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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam

sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab dan translitasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab NamaHuruf Latin

| Alif
o ba
<o ta

& sa
atas)

z jim
d ha
bawah)

s kha
5 dal
5 zal
atas)

J ra

5 zai
o sin
o syin
o sad
o dad
bawah)

L ta
bawah)

b za
bawah)

¢ ‘ain
a gain

Huruf Latin

Tidak dilambangkan
b

t

S

Nama

Tidak dilambangkan

be

te

es (dengan titik di

je
ha (dengan titik di

kadang ha
de
zet (dengan titik di

er
zet
es
es
es dan ye
de (dengan titik di

te (dengan titik di
zet (dengan titik di

koma terbalik diatas

ge
ef



é qaf q Ki

4 kaf k ka

J lam I el

. mim m em

o nun n en

3 wau w we

» ha h ha

: hamzah W apostrof
¢ ya y ye

. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
translitasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
v fathah a a
Kasrah i i
. dommah u u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf , translitasenya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama

..... 7 Fathah dan ya ai adani

KR Fathah dan wau au adanu
c. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

translitasenya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Huruf Nama Huruf Nama dan Tanda
20 Fathah dan aa dan garis Alif atau ya
Sy kasrah dan ya ii dan garis di atas ya

S dammah dan uu dan garis Wau di atas



3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat Fat/ah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harka tsukun, transliterasinya adalah
/n/.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tsaydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
:.J' Namun, dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikutihurufsyamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung diikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikutihurufgamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariahc ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dandi
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

7. Penulisan Kata



Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
Kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf
capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
Bilanama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
Kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak
dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu
keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.



ABSTRAK

Nama : Parlindungan Siregar

Nim :1420100182

Judul : Metode Menghafal Al-Qur’an Siswa Di MIS Al-Hijrah Bintuju Kecamatan
Batang Angkola

Latar Belakang penelitian ini merupakan kajian terhadap metode menghafal Al-
Qur’an siswa di MIS Al-Hijrah Bintuju pada pelaksanaannya hanya sebagian siswa
saja yang bisa mencapai tujuan menghafal dan banyak metode yang kurang
cenderung dilaksanakan sebagaimana mestinya. Rumusan masalah penelitian ini
adalah metode apa yang digunakan siswa dalam menghafal Al-Qur’an, Faktor apa
saja yang yang menjadi pendukung dan penghambat dalam menghafal Al-Qur’an,
Usaha yang dilakukan ustadz dan ustadzah dalam mengatasi hambatan menghafal Al-
Qur’an di MIS Al-hijrah Bintuju Kecamatan Batang Angkola. Tujuan penelitian ini
mendeskripsikan metode yang dipakai siswa, faktor pendukung dan penghambat
siswa menghafal, dan mendeskripsikan usaha mengatasi hambatan siswa dalam
menghafal Al-Qur’an. Kegunaan penelitian ini untuk bahan kajian dan menjadi karya
tulis ilmiah di lingkup pendidikan.

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu Al-Qur’an.
Sehubungan dengan itu pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan
dengan metode menghafal Al-Qur’an, sistem ingatan manusia dalam menghafal,
tujuan dan teknik menghafal Al-Qur’an, faktor pendorong dan penghambat dalam
menghafal Al-Qur’an, upaya mengatasi hambatan, dan keutamaan bagi orang
menghafal Al-Qur’an.

Penelitian ini bertempat di MIS Al-Hirah Bintuju. Metode dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dan jenisnya penelitian ini kualitatif deskriftif. Objek
penelitian ini Metode Menghafal Al-Qur’an di MIS Al-Hijrah Bintuju, subjek
penelitian di sini adalah 5 orang siswa dan 2 orang guru tahfidz sebagai informan.
Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data dengan triangulasi data yaitu
observasi, wawancara, dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian Metode menghafal yang siswa gunakan berbagai
jenis yaitu Metode Tahfizh, Metode Takrir, Metode Tahsin. Faktor pendukung siswa
menghafal adalah dengan selalu memberinya dorongan, membimbing siswa dalam
menghafal Al-Qur’an dan juga adanya para Asatidz yang lebih pandai, dan
berpengalaman dalam menghafal Al-Qur’an. Berbagai faktor hambatan siswa dalam
menghafal Al-Qur’an adalah kurangnya kesungguhan untuk menghafal Al-Qur’an,
kurangnya konsentrasi seperti halnya ketika siswa lainnya menghafal ternyata ada
yang sedang berbicara dengan temannya sehingga siswa lainnya menjadi terbagi
konsentrasinya. Usaha ustadz dan ustadzah mengatasi hambatan menghafal Al-
Qur’an diantaranya memberikan motivasi, siswa diminta mengulang hafalan,
memberikan hadiah bagi siswa yang lebih awal dalam menghafal, selalu memberikan
bimbingan bagi siswa yang kurang cepat dalam menghafal.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah firman Allah Swt. yang diturunkan melalui Malaikat Jibril
kepada Nabi Muhammad Saw. sebagai pedoman bagi manusia dalam menata
kehidupannya agar memperoleh kebahagiaan lahir dan bathin di dunia dan di akhirat
kelak.! Konsep yang dibawa Al-Qur’an selalu relevan yang dihadapi manusia, karena
ia turun berdialog dengan setiap umat yang ditemuinya, sekaligus menawarkan
pemecahan terhadap masalah tersebut, kapan dan dimanapun mereka berada.

Al-Qur’an merupakan petunjuk bagi semua umat manusia. Sebahagian ayat-
ayatnya dapat dimengertikan dengan mudah tanpa memerlukan penafsiran dan
sebagiannya lagi memerlukan kajian yang mendalam. Al-Qur’an juga salah satu
mukjizat yang diberikan kepada Nabi Muhammad Saw. yang tidak ada keraguan
padanya.? Hal ini terdapat pada surah Al-Bagarah ayat 2:

Artinya: “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka
yang belrtaqwa.”3

Ayat di atas menjelaskan bahwa kitab Al-Qur’an tidak ada keraguan atau

kebimbangan padanya. Bahwa ia benar-benar dari Allah Swt. Selanjutnya sebagai

'Said Agil Husin Al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, (Jakarta:
Ciputat Press, 2003), him. 3.

’Ibid., him. 4.

$Al-Jumanatul “Ali, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Departemen Agama RI, CV. J-Art, 2005),
him. 5.



petunjuk artinya menjadi penuntun bagi orang-orang yang bertagwa, maksudnya
orang-orang yang mengusahakan diri mereka supaya menjadi taqwa dengan jalan
mengikuti perintah dan menjauhi larangan demi menjaga diri dari api neraka dan
untuk mendapatkan syurganya.

Seiring dengan kebenaran dan tidak ada keraguan padanya, dalam Al-Qur’an

Allah pula berfirman Q.S. Al-Bagarah ayat 23:
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Artinya: “Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur’an yang kami
wahyukan kepada hamba kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang
semisal Al-Qur’an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika
kamu orang-orang yang benar.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa Nabi Muhammad pernah menantang kaum
kafir Quraish untuk membuat semisal satu surat Al-Qur’an, akan tetapi kaum kafir
Quraish tidak bisa menjawab tantangan tersebut, mereka hanya bisa terdiam dan tidak
berkutik. Maka dari itu karena kebenaran Al-Qur’an ini sangatlah nyata dan bahkan
Al-Qur’an juga sebagai pedoman hidup bagi orang-orang yang beriman.

Dari masa Rasulullah sampai masa khalifah masih banyak manusia yang
menghafal dan memelihara Al-Qur’an, tertulisnya Al-Qur’an sejak zaman Rasulullah
namun masih belum disatukan dan surah-surah yang ada juga masih belum tersusun.

Untuk itu sangat penting bagi manusia agar dapat memelihara Al-Qur’an dengan baik

*Ibid., him. 4.



dan benar, karena hal ini sudah dilakukan sejak zaman Nabi Muhammad gunanya
agar ayat-ayat Allah terpelihara dan diakukan dengan cara menghafalkannya.® Orang
yang menghafalkannya disebut hafidz atau hafidzah.

Kaum Muslimin bukan hanya menganggap Al-Qur’an sebagai kitab dalam arti
biasa, tetapi juga sebagai pribadi yang hidup dan dinamis. Seorang pembawa Al-
Qur’an yang telah menyelesaikan bacaannya dan memulainya kembali disebut al-
halal al-martahil. Para ahli berbeda pendapat apakah membaca Al-Qur’an lebih baik
melalui hafalan atau langsung dari teks tertulis (mushaf). Merekam seluruh Al-Qur’an
dalam ingatan merupakan tujuan kebanyakan orang muslim.®

Agar bisa menghafal Al-Qur’an dengan baik dan benar serta mampu menguasai
isi kandungan Al-Qur’an, maka setiap hafidz atau hafidzah menjadikan Al-Qur’an
sebagai bagian dari dirinya. Al-Qur’an yang merupakan pedoman hidup bagi setiap
orang Islam harus selalu dijadikan dasar dalam segala persoalan. Dengan cara
demikian maka seseorang lebih mudah memahami dan menguasai kandungan ayat
Al-Qur’an tersebut dalam ingatan dan mudah untuk dihafalkan. Maka dari itu, dalam
buku psikologi pendidikan karangan M. Dalyono menyebutkan bahwa :

Al-Qur’an yang mengandung seluruh ilmu pengetahuan adalah salah satu
karunia Allah yang sangat besar manfaatnya bagi kehidupan manusia.
Inilah karunia yang mungkin tidak didapat oleh manusia tanpa melalui
proses yang panjang dan proses itu diantaranya adalah pendidikan.

Pendidikan dapat berlangsung secara informal dan nonformal di samping
pendidikan secara formal.’

*M.M. Al-Azami, The History The Qur’an Text From Relevation To Compilation (Sejarah
Teks Al-Qur’an dari Wahyu Sampai Kompilasi), (Jakarta: Gema Insani, 2005), him. 81.

®Mahmud Ayub, Qur’an dan Para Penafsirnya, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), him. 23.

M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 6.



Menghafal Al-Qur’an termasuk ibadah jika dilakukan dengan ikhlas karena
Allah dan bukan untuk mengharapkan pujian di dunia. Bahkan salah satu ciri orang
yang berilmu menurut standar Al-Qur’an adalah mereka yang memiliki hafalan Al-
Qur’an. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an dalam Surah Al-Ankabut

ayat 49:
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Artinya: Sebenarnya, Al-Qur’an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-
orang yang diberi ilmu, dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat kami
kecuali orang-orang yang zalim.?

Maksud ayat di atas adalah bahwa ayat-ayat Al-Qur’an itu terpelihara dalam
dada dengan dihapal oleh banyak kaum muslimin turun temurun dan dipahami oleh
mereka, sehingga tidak ada seorangpun yang dapat mengubahnya. Menghafal Al-
Qur’an tidaklah semudah yang dibayangkan, menghafal membutuhkan waktu yang
cukup lama. Kesabaran yang tinggi dan istigomah, juga tekat yang kokoh. Di
samping itu, menghafal Al-Qur’an juga membutuhkan tekhnik menghafal yang benar.
Dalam menghafal Al-Qur’an banyak sekali cara dan metode-metode yang dapat
membantu seorang menjadi hafidz dan hafidzah Al-Qur’an dan hampir setiap orang
memiliki ciri khas tersendiri dalam menghafal Al-Qur’an.

Untuk bisa menghafal Al-Qur’an dengan baik seorang Hafidz atau hafidzah

memerlukan proses pembelajaran yang membutuhkan waktu yang panjang.

8Al-Jumanatul ‘Ali, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Op. Cit., him. 403.



Pembelajaran Al-Qur’an dapat ditempuh melalui proses pendidikan secara formal.
Namun, meski pendidikan formal dapat untuk ditempuh untuk melakukan
pembelajaran tentang Al-Qur’an, juga dibutuhkan sistem pendidikan lainnya yaitu
pendidikan informal dan nonformal. Bahkan pendidikan informal dan nonformal
banyak dipakai dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’an.

Al-Qur’an yang merupakan pedoman hidup setiap umat muslim ini hanya dapat
dikuasai dengan baik apabila dilaksanakan dengan proses pendidikan yang tepat.
Dengan demikian lingkungan pendidikan juga sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan peserta didik terutama para pendidik. Dalam proses pembelajaran,
pendidik memiliki waktu serta peluang yang lebih banyak untuk berinteraksi dengan
peserta didik dalam membincangkan segala hal yang berkaitan dengan pembelajaran
yang dilaksanakan. Pendidik mempunyai peran penting untuk membentuk
kepribadian peserta didik dan menggali potensi para peserta didik agar terus
berkembang dengan baik sesuai dengan fase perkembangannya.

Dalam perkembangan kepribadian, akal pikiran dan potensi melalui fase-
fase perkembangan tertentu, anak memerlukan bimbingan,pengajaran,
pengendalian, dan kontrol dari orangtua maupun pendidik. Hal ini
bertujuan untuk mempersiapkan perkembangan anak agar mampu berperan
serta secara berkesinambungan dalam perkembangan manusia yang selalu
berkembang dan juga mampu beramal shalih dan berakhlak mulia selama
dalam upaya mencari kebahagiaan di dunia dan akhirat.’

Perkembangan terhadap anak dipandang sebagai salah satu aspek yang

memiliki pokok dalam pembentukan manusia agar menjadi manusia yang sempurna

(insan al-kamil). Dengan perkembangan kepribadian, akal dan pikiran peserta didik

SAli al-Jumbulati, Perbandingan Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), him. 5.



bisa memelihara Al-Qur’an. Salah satu usaha untuk memelihara Al-Qur’an adalah
dengan menghafalnya. Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu pekerjaan yang sangat
mulia dihadapan Allah Swt. tidak ada satu kitab pun di dunia ini yang dihafal oleh
jutaan orang di dalam hati mereka, kecuali hanyalah Al-Qur’an yang dimudahkan
oleh Allah Swt. untuk diingat dan dihafal. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam

Q.S. Al-Qamar ayat 17, yaitu:
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Artinya: Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, Maka
Adakah orang yang mengambil pelajaran?*

Dari ayat di atas, bahwa Al-Qur’an bisa dijadikan pelajaran bagi orang-orang
yang berpikir. Setiap orang memiliki cara atau metode sendiri dalam menghafal.
Namun demikian, paling banyak metode yang digunakan adalah metode yang cocok
dan menyenangkan bagi tiap individu. Jika diteliti, maka kebanyakan metode yang
cocok bagi setiap orang diperoleh melalui beberapa kali percobaan''. Menghafal Al-
Qur’an merupakan suatu ibadah yang dimulai sejak masa Nabi Muhammad SAW dan
berkembang hingga masa sekarang. Proses pelaksanaan menghafal Al-Qur’an yang
dilakukan siswa di madrasah-madrasah juga terdapat beberapa macam metode
menghafal, dari berbagai macam metode dalam menghafal Al-Qur’an tersebut

ternyata dapat mempermudah dan mempercepat bagi siswa dalam menghafal.

YAl-Jumanatul ‘Ali, Al-Qur’an dan Terjemahnya., Op. Cit., him. 530.
“Amjad Qasim, Hafal Al-Qur’an dalam Sebulan, (Solo: Qiblat Press, 2008), him. 125.



Menghafal Al-Qur’an hukumnya adalah fardu kifayah, maka sudah seharusnya
kaum muslim memperhatikan pentingnya menghafal Al-Qur’an. Kita bersyukur
karena masih banyak lembaga-lembaga yang mempunyai dan mengelola program
Tahfizh Al-Qur’an di Indonesia, salah satunya adalah Madrasah Al-Hijrah Bintuju,
Muara Tais Kabupaten Tapanuli Selatan. Madrasah ini dibimbing oleh ustadz dan
ustadzah yang berpengalaman dan memiliki metode menghafal yang variatif,
sehingga untuk proses penghafalan Al-Qur’an sangat mendukung, dan kegiatan yang
tersusun rapi menjadi proses belajar yang lebih efektif.

Berdasarkan observasi awal peneliti, bahwa di MIS Al-Hijrah Kelurahan
Bintuju, peneliti melihat bahwa dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an bagi siswa
selalu dilakukan, biasanya kegiatan menghafal Al-Qur’an ini setiap hari pada pukul
07.30 sampai dengan pukul 09.15 WIB. Namun pada pelaksanaan kegiatan
menghafal Al-Qur’an ini ternyata hanya sebagaian siswa saja yang mampu
melaksanakan program tahfidz tersebut dengan sungguh-sungguh. Banyak metode
yang digunakan belum bisa dikuasai guru dan diterapkan oleh siswa itu. Demikian
pula dengan siswa-siswi yang lain masih kurang mampu melaksanakan program
menghafal Al-Qur’an ini sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.*?

Berdasarkan observasi awal itulah, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai pelaksanaan menghafal Al-Qur’an yang digunakan

oleh siswa dengan mengangkat judul “METODE MENGHAFAL AL-QUR’AN

2MIS Al-Hijrah, Observasi, Pada Hari Kamis Tanggal 10 Januari 2018.



SISWA DI MIS AL-HIJRAH BINTUJU KECAMATAN BATANG
ANGKOLA”.
Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya penulis
membatasi permasalahan pada metode menghafal Al-Qur’an yang digunakan di
Madrasah Al-Hijrah ini sebagai salah satu kegiatan ekstrakulikuler.
Batasan Istilah
Untuk memudahkan pemahaman serta menghindarkan kesalahpahaman istilah
dalam penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan berbagai istilah yang terdapat
pada judul.
1. Metode
Metode adalah jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan
tertentu. Metode juga merupakan ilmu yang harus dilalui untuk mengajar anak-
anak agar mencapai tujuan belajar mengajar.*®
Dalam penelitian ini, metode yang yang dimaksud adalah metode menghafal
Al-Qur’an yang dipakai di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hijrah ini.
2. Menghafal Al-Qur’an
Menghafal merupakan proses mengulang sesuatu, baik dengan membaca atau
mendengar. Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti menjadi hafal. Tahfizh

juga dapat diartikan latihan menghafal, yaitu menghafal Al-Qur’an yang mulai

13Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), him. 2.



dari surah Al-Fatihah sampai dengan surah An-Nash.** Menghafal adalah salah
satu usaha memindahkan ilmu pengetahuan dari orang ke orang atau dari buku
catatan/pelajaran kepada orang. Menghafal memerlukan usaha yang keras untuk
mendapatkan hasil yang maksimal.

Al-Qur’an adalah kitab suci agama Islam yang memuat firman Allah Swt.
yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw. melalui perantara Malaikat Jibril
yang disusun dalam 30 juz yang terdiri dari 114 surah dan dibagi dalam 6666 ayat.
Dengan demikian dalam penelitian ini, menghafal Al-Qur’an adalah salah satu
ibadah kepada Allah Swt. guna untuk menjaga keaslian Al-Qur’an.

Dengan demikian setiap siswa tingkat Ibtidaiyah ditargetkan untuk menguasai
hafalan Al-Qur’an setiap tahunnya sebanyak 2 juz dan harus menghafal minimal 4
juz ketika mereka akan menyelesaikan pendidikan tingkat Ibtidaiyah dan setelah
hafal baru diwisudakan sebagai tanda penghormatan dan bukti telah menghafal Al-
Qur’an.

untuk menghafal Al-Qur’an sesuai dengan target hafalan yang telah
ditentukan pada setiap tingkatan kelas, yaitu :

a. Untuk kelas 1 dan 2 para siswa ditargetkan untuk menghafal juz 30 dan juz 1.
b. Untuk kelas 3 dan 4 para siswa ditargetkan untuk menghafal juz 1 dan juz 2.
c. Untuk kelas 5 dan 6 para siswa ditargertkan untuk menghafal juz 3 sampai juz

4.

“Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1999), Cet.
2, him. 3.
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3. Siswa Madrasah Ibtidiyah Al-Hijrah Bintuju

Kata siswa merupakan orang yang ikut serta dalam kegiatan belajar mengajar
yang menjadi objek ajar atau orang yang sedang belajar. Madrasah adalah sekolah
atau perguruan berdasarkan agama Islam, sedangkan Ibtidaiyah adalah sekolah
agama Islam yang merupakan tingkatan dasar yang mendudukinya mulai dari
umur 6-12 tahun.™

Yang dimaksud Madrasah Ibtidaiyah dalam penelitian ini adalah para siswa
yang menempuh pendidikan dasar di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hijrah yang
mengikuti kegiatan menghafal Al-Qur’an.

Dalam penelitian ini, Madrasah Ibtidaiyah Al-Hijrah adalah salah satu
lembaga pendidikan Islam yang bertempat di Kelurahan Bintuju Kecamatan
Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan beberapa
masalah yang akan diteliti, yaitu:
1. Metode apa saja yang digunakan siswa dalam menghafal Al-Qur’an di MIS Al-
Hijrah Kelurahan Bintuju Kecamatan Batang Angkola?
2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam proses menghafal

Al-Qur’an?

>Budiono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bintang Indonesia, 2004), him. 282.



3.

11

Usaha apa saja yang dilakukan ustadz dan ustadzah dalam mengatasi hambatan
menghafal Al-Qur’an di MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju Kecamatan Batang

Angkola ?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui Metode yang digunakan siswa dalam menghafal Al-Qur’an di
MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju Kecamatan Batang Angkola.

Untuk mengetahui Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam proses
menghafal Al-Qur’an.

Untuk mengetahui Usaha yang dilakukan ustadz dan ustadzah mengatasi hambatan
dalam menghafal Al-Qur’an di MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju Kecamatan

Batang Angkola.

Kegunaan Penelitian

1.

Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan, khususnya yayasan Madrasah
Al-Hijrah Bintuju Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan.
Sebagai bahan kajian bagi peneliti lain yang ingin memperdalam penelitian
khususnya dalam metode menghafal Al-Qur’an di Madrasah Al-Hijrah Kelurahan
Bintuju Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan.

Sebagai penambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang program Tahfizh
Al-Qur’an.

Dari segi kepustakaan, diharapkan menjadi karya tulis ilmiah yang dapat
menyumbang khazanah intelektual.

Sebagai syarat menyelesaikan studi Strata Satu (S1) di IAIN Padangsidimpuan.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman Skripsi ini, maka penulis mengklasifikasikan
tulisan ini ke dalam beberapa bab sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, yaitu: Latar Belakang Masalah, Batasan
Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,
Dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua membahas tentang kajian teori yaitu terdiri dari : Metode
Menghafal Al-Qur’an, Langkah-Langkah Sistem Ingatan Manusia Dalam Menghafal,
Tujuan Pembelajaran  Menghafal ~Al-Qur’an, Teknik Mempercepat Dan
Mempermudah Hafalan Al-Qur’an, Faktor Pendukung Dalam Menghafal Al-Qur’an,
Hambatan Dalam Menghafal Al-Qur’an, Upaya Mengatasi Hambatan Dalam
Menghafal Al-Qur’an, Keutamaan Bagi Orang Yang Menghafal Al-Qur’an,
Kajian/Penelitian Terdahulu.

Bab ketiga membahas tentang metodologi penelitian, yaitu tentang Tempat
Dan Waktu Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, Jenis dan Metode Penelitian,
Sumber Data, Instrument Pengumpulan Data, Tekhnik Pengolahan dan Analisi Data,
Tekhnik Menjamin Keabsahan Data.

Bab keempat merupakan hasil penelitian yang membahas dan menjawab
semua permasalahan yang ada dalam rumusan masalah.

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-

saran yang dianggap perlu yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
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BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Metode Menghafal Al-Qur’an

Metode dalam bahasa Arab dikenal dengan isilah Tharigoh yang berarti
langkah-langkah strategis yang dipersiapkan untuk melakukan sesuatu pekerjaan.
Metode berasal dari kata method dalam Bahasa Inggris yang berarti cara. Metode
adalah cara yang tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu. Selain itu Zuhairi juga
mengungkapkan bahwa metode berasal dari Bahasa Yunani (Greeka) yaitu dari kata
“metha” dan “hodos”. Metha berarti melalui atau melewati, sedangkan kata hodos
berarti jalan atau cara yang harus dilalui atau dilewati untuk mencapai tujuan
tertentu.’ Sedangkan menurut Ahmad Tafsir, dalam bukunya Metode Pengajaran
Islam, Metode adalah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan pengertian cara
yang paling tepat dalam melakukan sesuatu.?

Makna metode dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia metode dua arti. Yang
pertama: Cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan sesuatu pekerjaan agar
tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Yang kedua: Cara kerja bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan sesuatu tujuan yang ditentukan.® Dari beberapa pendapat
di atas dapat dipahami bahwa metode adalah cara yang ditempuh oleh seseorang

untuk mencapai tujuan tertentu.

'Zuhairi, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramadhani, 1993), him. 66.

?Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1995), Cet. 1, him. 9.

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), him. 740.
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Sedangkan kata menghafal dalam bahasa Arab “hafal” diartikan dengan “Al-
Hifzhu” lawan kata dari lupa. Maksudnya selalu ingat dan tidak lalai. Di dalam Al-
Qur-an kata “Al Hifzhu” mempunyai arti yang bermacam-macam tergantung susunan
kalimatnya, antara lain:

1) Selalu menjaga dan mengerjakan shalat pada waktunya.
2) Menjaga.

3) Memelihara.

4) Yang diangkat.*

Al Hifzhu atau Tahfizh ialah menghafal materi baru yang belum pernah dihafal,
hafal merupakan kata kerja yang berarti telah masuk dalam ingatan (tentang
pelajaran), dapat mengingat sesuatu dengan mudah dan mengucapkannya di luar
kepala.

Menghafal diartikan pula sebagai aktifitas menanamkan materi verbal di dalam
ingatan, sesuai dengan materi asli. Dengan demikian, menghafal dapat diartikan
dengan memasukkan materi pelajaran ke dalam ingatan sesuai dengan materi asli
sehingga mampu mengucapkannya dengan mudah meskipun tanpa melihat tulisan
atau lafalnya.

Metode menghafal Al-Qur’an Dalam buku karangan Abdul Aziz Abdul Rauf
sebagaimana dikutip oleh Ahsin W. Al-Hafidz disebutkan ada beberapa metode-
metode dalam menghafal Al-Qur’an, yaitu:

1. Metode Wahdah

Metode wahdah adalah metode manghafal Al-Qur’an dengan satu persatu
terhadap ayat-ayat yang hendak dihafal. Untuk mencapai hafalan awal,

*Abdu Rabb Nawbuddin, Metode Efektif Menghafal Al-Qur ‘an, (Jakarta: Tri Daya Inti, 1992),
him.16-17.
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setiap ayat bisa dibaca sebanyak sepuluh kali, atau lebih sehingga proses
ini mampu membentuk pola dalam bayangannya. Setelah ia benar-benar
hafal barulah dilanjutkan kepada ayat-ayat berikutnya dengan cara yang
sama.

. Metode Kitabah

Metode kitabah ini calon hafidz Al-Qur’an terlebih dahulu menulis ayat-
ayat yang akan dihafalnya. Kemudian ayat-ayat tersebut dibaca sehingga
lancar dan benar bacaannya, lalu dihafal. Dalam menulis dan membaca
ayat-ayat yang akan dihafal itu harus memperhatikan tulisan tersebut
sambil menghafal di dalam hati.

. Metode Sima’i

Metode sima’i ini adalah mendengarkan suatu bacaan untuk dihafal.
Metode ini akan sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai daya ingat
ekstra, terutama bagi penghafal tunanetra atau anak-anak di bawah umur
yang belum mengenal baca tulis Al-Qur’an. Mendengarkan ayat tersebut
dari seorang guru pembimbing atau dengan mendengarkan hasil rekaman
yang mau dihafalkan secara berulang-ulang.

. Metode Tahfizh

Metode tahfizh yaitu menghafal materi baru yang belum pernah dihafal.
Sebelum mendengarkan hafalan kepada instruktur, terlebih dahulu seorang
hafidz menghafal sendiri materi-materi yang akan diperdengarkan.

. Metode Takrir

Metode takrir adalah suatu cara dengan mengulang kembali hafalan yang
sudah diperdengarkan kepada instruktur. Hafalan yang sudah
diperdengarkan kepada instruktur yang semula sudah baik dan lancar
kadang kala masih terjadi kelupaan bahkan kadang-kadang menjadi hilang
sama sekali.

. Metode Gabungan

Metode ini adalah gabungan antara metode wahdah dengan metode
kitabah. Hanya saja lebih memiliki fungsional sebagai uji coba terhadap
ayat-ayat yang telah dihafal.

. Metode Jama’

Metode jama’ ini adalah cara menghafal yang dilakukan secara kolektif
yaitu ayat-ayat yang dihafal dibaca dengan cara kolektif atau bersama-sama
dengan seorang guru pembimbing, kemudian guru pembimbing mengulang
kembali ayat-ayat tersebut dan siswa mengikutinya. Setelah ayat-ayat itu
dapat mereka baca dengan baik dan benar, tahap selanjutnya meraka
mengikuti bacaan guru pembimbing dengan sedikit demi sedikit mencoba
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melepaskan mushaf (tanpa melihat mushaf) dan demikian seterusnya
sehingga ayat-ayat yang dihafal itu benar-benar masuk dalam ingatan.”

Menurut llham Agus Sugianto mengatakan dalam bukunya yang berjudul

“Kiat Praktis Menghafal Al-Qur’an” bahwa metode menghafal Al-Qur’an dapat

dilakukan dengan berbagai cara, berikut ini beberapa cara menghafal Al-Qur’an

beserta tahapannya:

1. Metode menghafal dengan pengulagan penuh.

a.

b.

d.

Siapkan materi hafalan yang akan dihafal baik itu satu halaman,
setengah halaman, sepertiga halaman, atau seperempat halaman.
Materi hafalan tersebut dibaca berkali-kali sampai lancar dan jelas.
Hal ini dilakukan dengan membaca (melihat) mushaf kurang lebih 40
kali.

Materi tersebut diulangi kembali dengan sekali mushaf dan sekali
tidak. Hal ini dilakukan berulang-ulang sebanyak kurang lebih 40
kali hingga hafal dengan sendirinya.

Setelah hafal, lakukan pengulangan dengan tanpa melihat mushaf
sebanyak kurang lebih 40 kali.

2. Metode Menghafal dengan Bimbingan ustadz

a.

b.

C.

Siapkan materi hafalan yang akan dihafal baik satu halaman,
setengah halaman, sepertiga halaman, atau seperempat halaman.
Materi hafalan tersebut dibacakan oleh sang ustadz dan ditirukan oleh
murid penghafal secara berulang-ulang.

Materi hafalan tersebut dihafalkan ayat per ayat yaitu dengan
dibacakan oleh sang ustadz dan ditirukan oleh murid secara berulang-
ulang hingga hafal. Demikian seterusnya dari ayat ke ayat hingga
hafal satu materi hafalan.

Sedangkan Ahmad Rony Suryo Widagda dalam bukunya “Bimbingan Praktis

Menghafal Al-Qur’an” menyebutkan bahwa metode yang digunakan dalam

pembelajaran Tahfizh Qur’an adalah empat di antaranya yaitu :

SAhsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara,

2005), him. 63-66.

®llham Agus Susanto, Kiat Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 2004),

him. 78-79.



17

1. Metode Juz"i, yaitu cara menghafal secara berangsur-angsur atau
sebagian demi sebagian dan dihubungkannya antar bagian lainnya
dalam satu kesatuan materi yang dihafal.

2. Metode Takrir, adalah suatu metode mengulang hafalan yang sudah
diperdengarkan kepada ustadz yang fungsinya adalah untuk menjaga
agar materi yang sudah dihafal tidak kelupaan.

3. Metode Setor, adalah memperdengarkan hafalan-hafalan baru kepada
ustadz. Kegiatan setor ini wajib dilakukan oleh semua santri yang
menghafal Al-Qur’an, karena pada waktu setor inilah hafalan santri
disimak oleh guru, sehingga dengan setoran hafalan santri akan terus
bertambah, di samping itu bacaan dan hafalan santri juga dapat
terpelihara kebenarannya.

4. Metode Tes Hafalan, adalah usaha yang dilakukan untuk menilai
keadaan hafalan siswa dengan penekanan kepada materi ketepatan
bacaan yang meliputi makhraj maupun tajwidnya.’

Menurut Ahmad Salim Badwilan metode metode menghafal Al-Qur’an ada dua

belas macam :

1. Mushaf Hafalan
Mushaf ini berbeda karena halamannya selalu dimulai dengan kepala
ayat dan diakhiri dengannya juga. Berbagai juznya tidak dimulai kecuali
dengan kepala-kepala ayat yang bisa mempermudah pembacanya untuk
memusatkan pandangan pada ayat hingga selesai menghafalnya, tanpa
perlu terbagi-bagi pikirannya antara dua halaman.

2. Mushaf dibagi per juz
Setiap masing-masing juz yang terpisah atau setiap lima juz yang
terpisah, yang mungkin dapat disimpan dengan mudah, seperti saat
menaruh di saku.

3. Membaca ayat secara perlahan
Dianjurkan bagi orang yang ingin menghafal ayat-ayat Al-Qur’an untuk
membacanya dengan perlahan sebelum menghafalnya, agar terlukis
dalam dirinya sebuah gambaran umum.

4. Metode duet
Hendaknya mencari seseorang yang bisa ikut serta bersamanya dalam
menghafal, dan menjadikannya sebagai teman saat pulang pergi ke
sekolah. Dianjurkan agar ada kesesuain antara keduanya dari aspek
psikologis, pembinaan, pendidikan, juga usia agar metode ini bisa
berbuah penghafalan.

"Ibid, him. 80-81.
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Membagi ayat ke dalam kelompok-kelompok

Metode ini bisa mudah untuk dihafal misalnya diikat dengan satu tema
atau dihafal dari awal hingga akhir sekaligus, atau mungkin
memperlihatkan lima ayat yang dimulai, atau berakhir dengan satu huruf
tertentu yang mandiri, atau ayat penggabung.

Membaca ayat pada saat melakukan shalat

Apabila telah menghafal satu lembar Al-Qur’an, maka ulangilah hafalan
itu disemua shalat fardhu, shalat sunnah, dan juga tahiyyatul Masjid.
Kemudian, ketika mengulang dan lupa, maka kembalilah ke mushaf.
Dan shalat malam lebih bisa menjaga hafalan Al-Qur’an.

Metode tulisan

Metode ini mensyaratkan para penghafal Al-Qur’an untuk menuliskan
potongan ayat dengan tangannya sendiri di papan tulis, atau di atas
kertas dengan pensil, kemudian menghafalnya dan menghapus dengan
perlahan untuk pindah ke potongan ayat yang lain.

Metode pengulangan

Metode ini dengan mudah bisa digunakan oleh para penghafal Al-
Qur’an dengan cara menulis catatan kecil dari kertas putih dalam bentuk
cetakan mushaf yang sama dengan yang hendak digunakan untuk
menghafal. Usahakan dengan tulisan yang jelas, warna yang kontras
(merah) misalnya, dan biarkan lembaran yang lain tanpa ditulis. Apabila
hendak mengulang surah, tinggal melihat pada daftar tulisan tersebut.
Dan ketika mengulang, hanya membaca kalimat-kalimat yang telah
ditandai.

Berpegang pada program yang telah ada

Setiap orang yang ingin menghafal Al-Qur’an harus bersandar pada
program tertentu yang telah tertulis, yang harus dilakukan setiap hari.
Program ini disesuaikan dengan kemampuannya untuk menghafal.
Memahami makna umum suatu ayat

Merupakan pintu bagi kuatnya hafalan dalam benak pikiran, hendaknya
menghafal haruslah di maknai atau di pahami agar lebih mudah untuk di
hafal.

Bergabung dengan sekolah-sekolah atau halagah-halagah di Masjid atau
selainnya

Hal ini bisa membantu seorang yang ingin menghafal Al-Qur’an dengan
cara meniru, memahami ayat, dan memperbagus bacaan. Ini merupakan
metode yang paling bermanfaat bagi anak-anak dan remaja dalam
menghafal Al-Qur’an.

Pengulangan

Pengulangan disini maksudnya bersama seorang guru atau kaset yang
berisi bacaan seorang Qori yang sangat bagus tajwidnya, dan
mengulang-ulang atau menyimak kaset tersebut. Karena penyimakan
semacam ini bisa memperkuat ingatan, sebagaimana memperkuat posisi
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kalimat pada mushaf dalam pikiran. Metode ini sangat bermanfaat dan
merugakan metode yang paling besar pengaruhnya, terutama bagi anak-
anak.

Sedangkan Menurut Al-Hafis secara umum metode tahfizhul Qur’an ada empat
macam yaitu:

1. Metode Torigoh Wahdah
Metode ini dilakukan dengan menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat
yang hendak dihafalnya. Setelah benar-benar hafal barulah dilanjutkan
pada ayat-ayat berikutnya hingga mencapai satu halaman. Setelah ayat-
ayat dalam satu halaman, maka gilirannya menghafal urutan-urutan ayat
dalam satu halaman.

2. Metode Kitabah
Metode ini dilakukan dengan menulis terlebih dahulu ayat yang akan
dihafal, kemudian baru menghafal ayat.

3. Metode Sima’i
Metode ini dilakukan dengan mendengarkan bacaan orang lain, baik
secara langsung maupun melalui rekaman. Dapat juga melalui bacaan
sendiri yang direkam kemudian dijadikan media untuk menghafal,
metode ini baik digunakan untuk anak-anak yang belum lancar
membaca Al-Qur’an serta bagi orang-orang yang tunanetra.

4. Metode Jama’
Metode ini dilakukan dengan cara kolektif atau klasikal, yakni
menghafal ayat dengan bimbingan instruktur yang dilakukan oleh
beberapa orang anak. Jika instruktur membaca ayat yang akan dihafal
kemudian memberikan bimbingan kepada santri sedikit demi sedikit
sehingga semua santri hafal baru dilanjutkan kepada ayat berikutnya.
Maka dengan menggunakan metode jama’ akan dapat menghilangkan
kejenuhan.

H. Sa’adullah dalam bukunya yang berjudul 9 Cara Praktis Menghafal Al-
Qur’an yaitu :
1. Bin-Nazhar

Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur’an yang akan dihafal
dengan melihat mushaf Al-Qur’an secara berulang-ulang. Proses Bin-

8Ahmad Salim Badwilan, Cara Mudah Bisa Menghafal Al-Qur ‘an, (Jogjakarta : Bening, Juni
2010), him. 104.
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Nazhar ini hendaknya dilakukan sebanyak mungkin atau 40 kali seperti
yang dilakukan ulama terdahulu.

2. Tahfizh
Yaitu menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur’an yang telah
dibaca berulang-ulang secara bin-nazhar tersebut. Misalnya menghafal
satu baris, beberapa kalimat, atau sepotong ayat pendek sampai tidak
ada kesalahan. Setelah satu baris atau beberapa kalimat tersebut sudah
dapat dihafal dengan baik, lalu ditambah dengan merangkaikan baris
atau kalimat berikutnya sehingga sempurna. Kemudian rangkaian ayat
tersebut diulang kembali sampai benar-benar hafal.

3. Talaqqi
Yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru dihafal
kepada seorang ustadz. Ustadz tersebut haruslah seorang hafizh Al-
Qur’an, telah mantap agama dan makrifatnya, serta dikenal mampu
menjaga dirinya. Proses talaqqgi ini dilakukan untuk mengetahui hasil
hafalan seorang calon hafizh dan mendapatkan bimbingan seperlunya.
Seorang guru tahfizh juga hendaknya yang benar-benar mempunyai
silsilah guru yang sampai kepada Nabi Muhammad Saw.

4. Tasmi’
Yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada
perseorangan maupun kepada jama’ah. Dengan tasmi’ ini seorang
penghafal Al-Qur’an akan diketahui kekurangan pada dirinya. Karena
bisa saja dia lengah dalam mengucapkan huruf atau harakat. Dengan
tasmi’ seseorang akan lebih berkonsentrasi dalam hafalan.’

5. Memperhatikan ayat atau kalimat yang serupa
Dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat-ayat yanghampir mirip, maka dari
itu seorang hafaz Qur’an harus bisa memperhatikan ayat yang sama
tersebut, supaya tidak keliru ketika mengulang hafalan atau
mempraktekkannya.

6. Takrir hafalan sendiri
Yaitu mengulag-ulang hafalan atau mensimakkan hafalan yang pernah
dihafalkan/sudah pernah di sima’kan kepada guru tahfizh secara sendiri.
Takrir sendiri dimaksudkan agar hafalan yang pernah dihafalkan tetap
terjaga dengan baik. Selain dengan ustadz, takrir juga dilakukan sendiri-
sendiri dengan maksud melancarkan hafalan yang telah dihafal,
sehingga tidak mudah lupa. Misalnya pagi hari untuk menghafal materi
hafalan baru, dan sore harinya untuk men-takrir materi yang telah
dihafalkan.

7. Takrir hafalan dalam shalat
Mengulang hafalan itu sangat perlu, kuncinya supaya tidak mudah lupa
dan selaluingat yaitu mengulang hafalan ayat tersebut dalam sholat, baik

%Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur ’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), him. 52.
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sholat wajib maupun sholat sunnah, karena mengulang hafalan dalam
sholat akan lebih khusuk dan hati-hati/teliti.

8. Takrir hafalan bersama
Mengulang hafalan bersama-sama sangat penting juga, di sini seorang
hafaz Qur’an ketika mengulang bersama akan jauh lebih indah
dikarenakan akan termotivasi dengan sesama kawan dan juga ketika
salah dalam pengucapan ayat yang lain akan menegurnya. Maka karena
itu mengulang bersama akan menjagahafalan ayat Al-Qur’an dengan
bagus.

9. Takrir bersama guru
Setelah melakukan mengulang hafalan secara sendiri di luar sholat,
dalam sholat, secara bersama dan terakhir bersama guru akan jauh terasa
hati-hati ketika mengulang ayat yang dibaca, maka dari itu ketelitian
akan timbul dalam membacakan ayat suci Al-Qur’an.

Dari berbagai metode menghafal di atas bahwa metode dalam menghafal Al-
Qur’an sangat diperlukan karena dengan adanya metode, dapat memudahkan para
penghafal untuk menghafal Al-Qur’an dengan baik dan benar. Metode menghafal Al-
Qur’an memiliki macam gaya yang semuanya akan dapat membantu hafidz Al-
Qur’an dalam menghafal, seorang hafidz Al-Qur’an semakin memahami metode yang
akan dipakainya maka akan semakin membantu pula metode tersebut terhadap
kegiatan menghafal Al-Qur’an tersebut. Namun, metode menghafal Al-Qur’an tidak
akan dapat dimanfaatkan apabila hafidz tidak memakainya dan memahami metode
tersebut.

Dalam menghafal Al-Qur’an juga terdapat berbagai metode yang baik
digunakan, mulai dengan menghafalkan Al-Qur’an dengan cara menghafalnya
menghafalnya ayat demi ayat hingga perhalaman. Hafizh Al-Qur’an juga terkadang
menghafal Al-Qur’an dari ayat-ayat yang sama sekali belum pernah dia hafal hingga

pada ayat-ayat yang sudah dikenalnya dan hanya mengulangnya saja.
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Memahami tekhnik menghafal Al-Qur’an yang efektif, maka akan mengatasi
kekurangann yang ada. Ada beberapa tekhnik menghafal Al-Qur’an yang dilakukan
oleh para penghafal, yaitu :

1. Tekhnik memahami ayat-ayat yang akan dihafal (fahmul Mahfudz),
maksudnya sebelum ayat-ayat yang akan dihafal, pennghafalan
dianjurkan untuk memahami makna setiap ayat, sehingga ketika
menghafal, para penghafal akan merasa paham dan sadar akan terhadap
ayat-ayat yang diucapkan. Tekhnik ini sangat cocok dengan orang yang
berpendidikan.

2. Tekhnik mendengar sebelum menghafal (penghafal diperdengarkan
ayat-ayat yang akan dihafal secara berulang-ulang sampai dapat
mengucapkannya tanpa melihat mushaf). Nantinya hanya untuk
mengisyaratkan kalau terjadi kelupaan. Dalamhal ini, penghafal hanya
memerlukan keseriusan mendengar ayat-ayat yang akan dihafal. Ayat-
ayat yang akan dihafal dapat didengarkan melalui kaset-kaset tilawah
Al-Qur’an yang sudah diakui keabsahannya, tekhnik ini biasanya cocok
untuk tuna netra atau anak-anak.

3. Tekhnik menulis sebelum menghafal, penghafal menulis ayat-ayat yang
dihafal di atas sebuah kertas. Bagi yang cocok dengan tekhnik ini
biasanya ayat-ayat ini terdengar dalam ingatannya. Tekhnik ini sudah
sering pada zaman dahulu.™

Dalam menghafal Al-Qur’an memiliki macam gaya yang kesemuanya itu akan
dapat membantu hafizh Al-Qur’an dalam menghafal, semakin seorang hafidz
memahami metode yang akan dipakainya maka akan membantu pula metode tersebut
terhadap kegiatan menghafal Al-Qur’an tidak akan dapat dimanfaatkan apabila hafidz
yang akan memakainya tidak memahami metode tersebut.

Dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an, setiap hafidz selalu berharap serta
berdoa kepada Allah Swt. sekeras apapun manusia itu dalam berusaha, namun tetap

harus mengharapkan kemudahan dari Allah dalam setiap perbuatannya. Banyak para

\Muhaimin Zen, Problematika Menghafal Al-Qur’an dan Petunjuk-Petunjuknya, (Jakarta:
Pustaka Al-Husna, 1985), him. 62.
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penghafal Al-Qur’an yang terlalu fokus terhadap kegiatan menghafal yang telah
diprogramkan sehingga lupan untuk selalu membaca Al-Qur’an sebagai kegiatan
rutinnya, inilah salah satu yang harus diperhatikan oleh para hafizh untuk
mempermudah hafalan hafizh juga harus sering mewuridkan Al-Qur’an melalui
bacaan agar semakin terbiasa dengan pelafalan ayat-ayat Al-Qur’an.

Dalam menghafal Al-Qur’an kehidupan sehari-hari banyak masyarakat yang
selalu melebihkan beberapa ayat atau beberapa surah dari Al-Qur’an dibandingkan
dengan ayat dan surah lainnya yang ada dalam Al-Qur’an, banyak ayat dan surah
yang dianggap memiliki manfaat yang lebih apabila dibaca. Bahkan anggapan ini
membuat seseorang hafal dengan salah satu surah Al-Qur’an karena seringnya ayat
itu dibaca. Dalam menghafal Al-Qur’an hal seperti ini sangat baik digunakan untuk
semua surah dalam Al-Qur’an. Seringnya membaca Al-Qur’an akan mempermudah
untuk menghafal Al-Qur’an.

Beberapa isyarat ini sangatlah penting untuk ditanamkan dalam diri setiap
hafidz Al-Qur’an agar terus dilakukan. Dengan cara ini maka akan mempermudah
proses penghafalan semua isi dalam Al-Qur’an.

. Langkah-Langkah Sistem Ingatan Manusia Dalam Menghafal

Komponen yang paling penting dalam belajar adalah kemampuan ingatan dari
peserta didik. Sistem ingatan manusia dibagi menjadi tiga bagian, yaitu :
1. Sensori Memori

Sensori memori yaitu mencatat informasi atau stimulus yang masuk melalui salah
satu atau komponen panca indera.
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2. Ingatan Jangka Pendek
Ingatan jangka pendek dapat terjadi jika informasi atau stimulus yang di dapat dari
panca indera terus diperhatikan, namun jika tidak diperhatikan maka informasi
atau stimulus yang di dapat maka akan langsung terlupakan. Ingatan jangka
pendek menyimnpan informasi atau stimulus selama kurang lebih 30 detik dan
hanya sekitar tujuh bongkahan informasi yang bisa dipelihara dan disimpan di
sistem jangka pendek dalam satu waktu.

3. Ingatan Jangka Panjang
Setelah disimpan dalam ingatan jangka pendek, informasi itu dapat ditransfer lagi
melalui proses rehearsal ke sistem ingatan jangka pajang untuk disimpan.
Informasi tersebut juga dapat hilang atau terlupakan karena tergantikan oleh
tambahan bongkahan informasi yang baru.™*

Maka dari itu, proses penghafalan tidak lepas dari kegiatan mengingat.
Menghafal merupakan suatu kegiatan yang menyimpan sesuatu ke dalam ingatan.
Untuk itu ingatan yang kuat sangat diperlukan untuk menghasilkan hafalan yang baik.
Ingatan dapat diklasifikasikan ke dalam tiga tingkatan. Pada dasarnya ingatan yang
dihasilkan melalui panca indera sesaat akan lebih mudah hilang dibandingkan dengan
jika ingatan tersebut terus diikuti dengan pengamata. Ingatan tersebut akan lebih
diingat sedikit lebih lama dan akan lebih diingat apabila terus dihubungkan dengan
hal-hal yang berkaitan dengan ingatan tersebut.

. Tujuan Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an

Dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an, peserta didik mempelajari sesuatu

dengan tujuan memproduksi kembali kelak dalam bentuk harfiah, sesuai dengan

perumusan dan kata-kata yang terdapat dalam materi asli. Dengan demikian, peseta

didik dapat belajar cara-cara yang baik dalam kegiatan menghafal. Setiap kegiatan

“Achmnad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur’an dan Al-Hadits, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Departemen RI, 2009), him. 167.
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yang dilakukan oleh peserta didik harus sesuai dengan tujuan dari kegiatan yang
dilaksanakan. Adapun tujuan pembelajaran Al-Qur’an sebagai berikut :

1. Aspek Pengetahuan
Al-Qur’an merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan umat Islam.
Menghafal Al-Qur’an menjadi bagian dari upaya menanamkan isi kandungan Al-
Qur’an bagi orang yang hendak mengamalkannya. Dengan menghafal Al-Qur’an
juga menjadi upaya untuk melestarikan dan ikut menjaga keautentikannya, hafal
ayat-ayat Al-Qur’an terutama surat Al-Fatihah dengan bacaan yang baik dan
benar, menjadi syarat yang harus dipenuhi dalam melaksanakaan ibadah shalat.
Dengan hafal ayat-ayat Al-Qur’an juga merupakan bagian dari perbuatan baik
yang mendapat pahala dari Allah Swt. Pengetahuan dasar semacam inilah yang
diajarkan kepada peserta didik.
2. Aspek Pelaksanaan

Dalam tujuan pembelajaran Al-Qur’an yang kedua ini, pelaksanaan yang
dimaksud adalah peserta didik terampil dalam menghafal ayat-ayat dari surat-
surat tertentu dalam Al-Qur’an yang menjadi materi pelajaran. Pembelajaran
dilakukan secara bertahap, diawali dengan pembelajaran menghafal yang paling
sederhana yakni, menghafalkan huruf-huruf hijaiyah sesuai makhrajnya. Setelah
itu, murid diajarkan menghafalkan huruf-huruf hijaiyah dan tanda bacanya.
Setelah proses ini dikuasai, murid diajarkan menghafal kalimat-kalimat pendek
dari ayat-ayat Al-Qur’an, kemampuan ini pada gilirannya akan menjadikan murid
mampu untuk menghafal ayat-ayat dari suatu surat dalam Al-Qur’an. Untuk
mencapai tujuan ini metode yang dapat digunakan misalnya adalah audiolingual
atau mimicry-memorization, sebagai langkah awal, terutama pada kelas satu Ml,
guru memberikan contoh cara melafalkan huruf-huruf hijaiyah sesuai dengan
makhrajnya, setelah itu guru meminta murid mengikutinya. Guru dapat
menyediakan karton yang berisikan kolom-kolom yang berjumlah sama dengan
jumlah huruf hijaiyah. Guru menunjukan cara melafalkan huruf-huruf hijaiyah
mulai dari huruf alif ( 1) sampai dengan huruf ya’ ( « ) pada kolom-kolom yang

telah disediakan. Jika fasilitas media pembelajaran memungkinkan, guru dapat
memanfaatkan komputer/laptop yang di proyeksi dengan infokus, atau
memutarkan VCD dengan televisi tentang cara melafalkan huruf-huruf hijaiyah
sesuai dengan makhrajnya. Setelah murid melafalkan huruf-huruf hijaiyah sesuai
makhrajnya, guru kemudian meminta murid-murid untuk menghafalkannya.
3. Aspek pembiasaan

Pembiasaan menjadi aspek penting dalam tujuan pembelajaran menghafal Al-
Qur’an. Pengetahuan dan Keterampilan menghafal yang murid kuasai dari ayat-
ayat Al-Qur’an yang telah dipelajari, tidak berhenti pada taraf sekedar tahu atau
terampil menghafalkan saja. Kondisi itu dilanjutkan dengan proses pembiasaan
agar apa yang telah ia ketahui dan kuasai tidak dilupakan. Pengetahuan itu
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menyatu dengan kepribadiaannya, hal ini di maksudkan agar apa yang ia ketahui
atau kuasai tidak sekedar tahu, tetapi diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan
tidak mudah dilupakan, misalnya setiap akan tidur, anak terbiasa untuk membaca
ayat-ayat Al-Qur’an. Untuk menjaga agar keterampilan dalam menghafalkan Al-
Qur’an tetap terjaga dengan baik, maka perlu untuk melakukan pembiasaan.
Proses pembiasaan ini dilakukan agar siswa benar-benar menguasai dan terampil
dalam menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an, paling tidak ayat-ayat Al-Qur’an dari
surah-surah pendek dalam Al-Qur’an.*?

Ketiga komponen tersebut harus dipahami dan diketahui oleh peserta didik agar

mereka lebih mudah dalam melakukan kegiatan penghafalan Al-Qur’an. Tujuan dari

menghafal Al-Qur’an harus selalu diingat mulai dari tujuan untuk memperdalam

pengetahuan hingga pada tujuan membiasakan diri untuk selalu sesuai dengan ajaran-

ajaran Al-Qur’an. Dengan demikian, dibutuhkan juga keuletan dan kesabaran dari

guru dalam mengajar dan mendidik peserta didik dalam kegiatan pembelajaran Al-

Qur’an ini. Dikarenakan pada aspek-aspek ini guru harus benar-benar yakin bahwa

semua murid telah mengetahui apa yang telah diketahuinya.

. Teknik Mempercepat dan Mempermudah Hafalan Al-Qur’an

Adapun tehknik mempercepat dan mempermudah hafalan Al-Qur’an antara

lain:

o o0 o

Biasakan berwuduk sebelum menghafal Al-Qur’an agar kegitan ini diridhoi oleh
Allah Swt.

Bacalah terlebih dahulu satu ayat, satu kali, dua kali, atau tiga kali sampai benar.
Setelah bacaannya benar, hafalkan ayat itu.

Setelah ayat satu sudah dihafal dilakukan untuk ayat berikutnya.

Meminta kepada teman untuk menyimak hafalan dilakukan secara bergantian.

Bagi surah yang panjang menjadi beberapa bagian. Semakin panjang jumlah ayat,
pembagiannya bisa semakin banyak agar hafalannya semakin mudah. Begitu pula
dengan tahapan menghafal. Jika jumlah ayatnya panjang, tahapan menghafal
dibagi menjadi beberapa bagian.

21bid., him. 179-181.
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Tulis ayat yang telah dihafal untuk menguatkan hafalan.

Surah yang telah dihafal harus dibaca pada setiap shalat, baik yang wajib maupun

yang sunah.

I. Mulai menghafal dari surah yang disukai dan yang diyakini mudah untuk dihafal.

j. Dengarkan surah yang dihafal sebanyak sepuluh kali atau dua puluh Kkali.

k. Buka Al-Qur’an untuk melihat surah yang akan di hafal. Anda akan merasa
familiar dan lebih mudah menghafal surah itu karena surah itu sudah terekam di
dalam sel-sel otak setalah mendengar surah itu.

I. Surah yang akan dihafalkan diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok.

m. Mulai dengan membaca kelompok ayat pertama, diulang-ulang hingga hafal.
Kemudian baca berulang-ulang kelompok kedua hingga hafal. Setelah itu
gabungkan kelompok ayat pertama dan kelompok ayat kedua dalam bacaan hingga
benar-benar hafal.

n. Mengulang-ulang hafalan secara konsisten. Tidak boleh pindah ayat atau surah
sebelum hafalan sebelumnya dikuasai.

0. Dengarkan CD murottal yang dilampirkan dalam buku untuk memperbaiki tajwid
bacaan yang sedang dihafal.

p. Berdoalah kepada Allah agar diberi kemudahan dalam menghafal.*®

- Q

Menghafal Al-Qur’an bukanlah pekerjaan yang mudah. Jika kita tidak pandai
memanfaatkan waktu dengan baik, maka hafal Al-Qur’an hanya keinginan belaka.
Salah satu kunci agar berhasil menghafal Al-Qur’an adalah dengan mengakrabkan
diri dengan Al-Qur’an. Dengan cara ini yang paling ampuh bila kita bertekad untuk
menghafal Al-Qur’an. Dengan mempuyai tekhnik menghafal Al-Qur’an, kita
biasakan dengan hal-hal yang berkaitan dengan mnenghafal Al-Qur’an diantaranya
membiasakan berwuduk sebelum menghafal, memulai hafalan dari belakang, yaitu
surah-surah pendek, membiasakan diri dengan hal-hal yang baik setiap harinya dan
jangan lupa kita berdoa kepada Allah supaya diberi kemudahan dan kelancaran dalam

menghafal Al-Qur’an.

3Ahmad Juaeny Abdurrahman, 12 Hari Hafal Juz ‘Amma, (Jakarta: Kaysa Media, 2013),
him. 24-25.
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Majdi Ubaid Al-Hafiz dalam bukunya dengan judul 9 langkah mudah
menghafal Al-Qur’an, sebagai berikut:

a. Menanamkan kerinduan, kecintaan, dan keinginan yang menyala-nyala
untuk menghafal Al-Qur’an.

Memupuk ihklas, tawakal, dan doa.

Jangan banyak beralasan.

Menguatkan keyakinan diri dan kata-kata positif.

Menciptakan rasa rileks dan suasana belajar yang ideal.

Melakukan visualisasi.

Optimalisasi panca indra.

Murajaah (pengulangan).

Menentukan tujuan dan menyusun rencana.™

—mST@oho oo

Dengan langkah-langkah menghafal Al-Qur’an di atas, ada hal-hal yang harus
kita perhatikan yaitu bahwa ketika menghafal Al-Qur’an kita tanamkan rasa cinta,
kerinduan, dan keinginan yang sangat kuat untuk menghafal Al-Qur’an, supaya
dimudahkan dan diberi kelancaran oleh Allah Swt. ketika menghafal Al-Qur’an.
Karena dengan cintanya kita terhadap Al-Qur’an dan kerinduan terhadap Al-Qur’an,
niscahaya seseorang itu merasakan mudah saja baginya untuk menghafal Al-Qur’an.
Marilah kita tanamkan sifat-sifat tawaduk, karena dengan sifat ini akan melahirkan
rasa ikhlas dalam hati, dan dengan hati yang ikhlas segala sesuatu akan terasa ringan.
Berdoa juga salah satu upaya agar diberikan kemudahan dalam menghafal Al-Qur’an.
Dalam menghafal Al-Qur’an kita seharusnya menjauhi sifat-sifat malas dan jangan
mudah mengeluh atau banyak beralasan ketika menghafal Al-Qur’an, itu semua akan

memperlambat ketika menghafal Al-Qur’an.

“Majdi Ubaid Al-Hafiz, Op. Cit., him. 155,
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Dengan lagkah-langkah tersebut, kiranya akan mempermudah seseorang yang

ingin menghafal Al-Qur’an, dengan menghafal Al-Qur’an ini, sescorang akan

mengetahui manfaat dan tujuannya ketika menghafal Al-Qur’an. Setelah hafal Al-

Qur’an dan menjadi seorang hafidz atau hafidzah janganlah lupa untuk selalu

memurajaah atau mengulang-ulang hafalan supaya tidak lupa dan tetap terjaga

dengan baik dan benar, dan menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup dalam

kehidupan di dunia ini.

. Faktor Pendukung Dalam Menghafal Al-Qur’an

Ada beberapa hal yang bisa membantu seorang hafizh dalam menghafal Al-

Qur’an dan mencapai hasil yang maksimal, baik dalam rangka menghafal atau

menjaga menjaga hafalan Al-Qur’annya. Hal-hal tersebut adalah :

1.

Pena

Sediakan pena atau pensil yang gunaya untuk mencatat dan memberi tanda garis
bawah pada ayat-ayat atau yang kalimat-kalimat yang memiliki kemiripan atau
kesamaan antara yang satu dengan yang lainnya (ayat-ayat mutasyabihat).
Kemudian tuliskan pada samping mushaf, letak juz dan halaman berapa di
dalamnya terdapat ayat (ayat kedua) yang mirip atau sama dengan ayat yang ada
pada halaman tersebut.

Buku kecil/buku saku

Dengan menyedikan buku kecil semacam buku saku yang memungkinkan untuk
selalu dibawa kemana pun pergi dan tidak merepotkannya. Buku saku ini
memudahkan untuk melakukan muraja’ah tidak di tempat yang tidak biasa
digunakan untuk bisa memuraja’ah, misalnya di kantor atau tempat kerja lainnya.
Dalam buku saku kecil tersebut, hafizh bisa membagi catatan-catatan untuk setiap
juznya. Cara penulisannya adalah dengan metode berpasangan.™

. Bahasa Arab

Agar para penghafal Al-Qur’an mengerti Al-Qur’an harus pula ia mengerti bahasa
Arab, karena bahasa Al-Qur’an adalah bahasa Arab, selain itu Al-Qur’an sangat
sesuai dengan uslub Arab dalam penjelasannya, serta mencakup sebagian sastra

15 Zaki Zamani & M. Syukron Maksum, Metode Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Yogyakarta,

Al Barokah, 2014), him. 58-61.
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Arab dalam perkataan mereka. Dengan memahami bahasa Arab, seorang hafizh
dapat mengerti makna/arti dari ayat yang ia baca.'®

. Usia

Kemampuan menghafal manusia tentunya sangat beragam dan berbeda antara
yang satu dengan yang lainnya. Tetapi yang menjadi hal bahwa klasifikasitingkat
kemampuan menghafal seseorang dipengaruhi oleh usia (age). Semakin tinggiusia
seseorang, maka akan semakin menurun kemampuan dalam menghafal. Jadi usia
yang tepat pada masa anak-anak (golden age). Karena pada usia dini, kemampuan
menghafal masih kuat dan kemampuan untuk mempelajari hal-hal yang baru.
Bahkan dalam menghafal Al-Qur’an lebih mudah, tetapi tidak menutup
kemungkinan bagi seseorang untuk berusia di atasnya, yang telah melewati masa-
masa keemasan untuk menghafal Al-Qur’an. Karena dalam menghafal Al-Qur’an,
ketinggian tingkat inteligensi bukanlah segal-galanya, walaupun itu sangat
mempengaruhi.

. Inteligensi

Inteligensi atau kecerdasan adalah bawaan sejak lahir dan akan terus konstan
sepanjang hidup seseorang. Inteligensi atau kecerdasan yang mendukung proses
dalam menghafal. Semakin tinggi tinggi tinggi tingkat inteligensia seseorang,
semakin ia dalam menghafal.

. Lingkungan

Sebagai makhluk sosial, ligkungan tidak pernah lepas peranan petingnya dalam
pembentukan kebiasaan dan kepribadian seseorang. Dalam menghafal Al-Qur’an
pun hal ini patut menjadi perhatian. Bagaimana seorang hafizh membuat
lingkungan menjadi kondusif, baik untuk menghafal dan ataupun memuraja’ah Al-
Qur’an. Sehingga bisa mewujudkan kondisi yang timbul di dalamnya sikap saling
member nasihat (tawashi) dan motivasi antar para penghafal Al-Qur’an.'’

Dari faktor-faktor yang mendukung dalam menghafal Al-Qur’an di atas bahwa

untuk memperhankan hafalan tidak terlepas dari usaha dari seorang hafizh Al-Qur’an,

keseriusanlah memuraja’ahlah yang akan mampu untuk mempertahankannya. Karena

mulai dari pena sampai lingkungan, itu semua hanyalah sifatnya pendukung saja yang

fungsinya untuk memudahkan hafizh dalam menghafal.

16 Raghib As-Sirjani & Abdurrahmnan Abdul Khalig, Cara Cerdas Hafal Al-Qur’an, (Solo,

Agwam, 2013), him. 19.

17 Zaki Zamani & M. Syukron Maksum, Op. Cit., him. 64-67.
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F. Hambatan Dalam Menghafal Al-Qur’an
Dalam menghafal Al-Qur’an, menjadi sebuah kepastian adanya ujian dan
cobaan yang akan membedakan pencapaian satu orang dengan yang lainnya dan
menentukan hasil akhir yang diraih oleh masing-masing dari mereka. Jika mereka
mampu melewati hambatan ini, maka kesuksesan menjadi haknya. Berlaku
sebaliknya, mereka akan mengalami kegagalan jika tidak mampu melewatinya.
Hambatan yang seing terjadi, antara lain :

1. Malas, Tidak Sabar, dan Berputus Asa

Malas adalah kesalahan yang jamak dan sering terjadi. Tidak terkecuali dalam
menghafal Al-Qur’an, karena setiap hari harus bergelut dengan rutinitas yang
sama, tidak aneh jika suatu ketika seseorang dilanda kebosanan. Walaupun Al-
Qur’an adalah kalam yang tidak menimbulkan kebosanan dalam membaca dan
mendengarnya, tetapi bagi sebagian orang yang belum merakan nikmatnya Al-
Qur’an, hal ini sering terjadi. Rasa bosan ini akan menimbulkan kemalasan dalam
diri untuk menghafal atau memuraja’ah Al-Qur’an.

Malas terkadang juga timbul dari energi yang positif yang tidak disalurkan
dengan baik. Energi positif tersebut adalah izzah atau keinginan dalam hati.
Karena tidak terurus dengan baik izzah ini berubah menjadi sifat terburu-buru dan
tidak sabar. Dia ingin mengahafal banyak ayat dengan waktu yang terlalu singkat
sehingga hasilnya tidak maksimal. Hasil ini akan membuatnya kecewa dan merasa
kecewa dan putus asa.

Dalam menghafal Al-Qur’an, ketika izzah kuat muncul, maka yang harus
dilakukan hafizh adalah selalu bersyukur kepada Allah Swt. dan segera
merealisasikan keinginan tersebut dengan diikuti kesadaran bahwa Kkita sebagai
manusia juga diberi keterbatasan, sehingga keinginan tersebut harus berbanding lurus
dengan kemampuan yang ada.

2. Tidak Bisa Mengatur Waktu

Dalam segala hal, terkhusus jika kaitannya dengan menghafal Al-Qur’an
waktu yang telah ditentukan tersebut harus dioptimalkan. Seorang hafizh Qur’an
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dituntut agar lebih pandai mengatur waktu dalam menggunakannya, baik untuk
urusan dunia dan terlebih untuk hafalannya. Jangan sampai terlena dengan urusan
dunia sehingga lupa kewajibannya mengulang rekaman Al-Qur’an yang telah ada
dalam hatinya.bahkan sebagian berpedoman bahwa dia harus mengutamakan Al-
Qur’an tanpa menafikan kewajiban yang lainnya. Baginya Al-Qur’an adalah
segalanya, yang dengan barakahnya, dia harap Al-Qur’an memberi imbas
kebaikan pada urusan yang lainnya.

Oleh karena itu, seorang hafizh harus selalu ingat akan hal dalam membagi
waktu. Selayaknya seorang hafizh ingat akan ajaran Al-Qur’an dan sunnah nabi
Muhammad Saw. yang mengajari kita dalam mengatur waktu dan
memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya

3. Sering Lupa

Sebagian orang sering mengeluh tentang hafalannya yang telah ia hafal begitu
cepat hilang. Hal ini terjadi karena perbuatan-perbuatan maksiat yang dilakukan
dan jaranngnya seorang hafizh Qur’an dalammengulang atau memurajaah
hafalannya, akibatnya hafalan Al-Qur’an yang ia hafal akan cepat hilang.'®

Dengan demikian, seorang hafizh Qur’an jangan terlalu mempermasalahkan
hal tersebut, karena yang lebih penting adalah bagaimana cara untuk berusaha
menjaga hafalan tersebut. Tidak ada cara lain kecuali dengan banyak
memuraja’ah. Sedikit yang perlu dibenahi dalam diri hafizh, bagaimana caranya
dalam menghafal, apakah sudah bersungguh-sungguh, jadi kuncinya adalah
intropeksi diri bagi setiap hafizh Al-Qur’an, itulah peranan penting dalam hal ini.

G. Upaya Mengatasi Hambatan Dalam Menghafal Al-Qur’an

Adapun upaya-upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam

menghafal Al-Qur’an sebagai berikut :

8 1bid., him. 68-72.



33

. Giat dan rajin

Giat dan rajin adalah kunci utama bagi para hafizh Qur’an meraih kesuksesan
dalam menghafal. Giat dalam artian, rajin menambah hafalan Al-Qur’an maupun
untuk memuraja’ahnya. Berusaha sekuat tenaga dan mencurahkan segenap
kemampuan yang dipunyainya kemampuan menghafal.

. Ulet dan telaten

Ulet dan ketelatenan menjadi asas sukses berikutnya dalam menghafal. Ulet dalam
memperhatikan ayat-ayat Al-Qur’an yang banyak terdapat kesamaan (al-ayat al-
mutasyabihat), dan telaten dalam membedakannya dan mengulanginya hingga
mencapai hafalan yang benar.

. Sabar dan istigomah

Sebuah kewajiban mutlak bagi penghafal Al-Qur’an untuk bersabar dan istiqgomah.
Bersabar untuk dua hal, yaitu bersabar dalam menghafal dan bersabar jika suatu
ketika mengalami kesulitan dalam menghafal. Sabar erat kaitannya dengan
istiqgomah. Istiqgomah adalah pemeliharaan semangat tersebut agar terus menyala-
nyala. Seorang penghafal Al-Qur’an juga harus istiqgomah dalam menghafal dan
memuraja’ah Al-Qur’an supaya tidak mengalami kelupaan.

. Seimbang antara ulangan dan hafalan

Menambah hafalan sampai30 juz adalah penting, tetapi tidak kalah pentingnya lagi
untuk mengulang hafalan, karena dengan mengulang hafalan yang sudah dapat,
usaha dalam menghafal tidak akan sia-sia.

. Konsentrasi

Konsentrasi yang dimaksud adalah memfokuskan pikiran untuk menghafalataupun
memuraja’ah hafalan, yaitu dengan mengesampingkan pikiran-pikiran yang dapat
mengganggu proses penghafalan.

. Mencari tempat dan waktu yang tepat

Hendaknya tempat yang digunakan untuk menghafal adalah tempat yang bersih
dan suci agar ketika menghafal tidak terganggu dalam menjalani rutinitas
menghafal. Selain itu, tempat yang sepi dan jauh dari kebisingan akan menambah
kenyamanan dalam menghafal, hendaknya penghafal juga memilih waktu yang
tepat untuk menghafal secara baik.

. Membuat target dan melaksanakannya

Hendaknya para penghafal Al-Qur’an membuat target hafalan yang harus
diraihnya atau dicapainya dalam suatu kurun waktu dan melaksanakan target
tersebut dengan berusaha sekuat mungkin.

. Muraja’ah hafalan dalam shalat

Selain memuraja’ah hafalan seperti biasa layaknya menghafal Al-Qur’an,
dianjurkan pula untuk memuraja’ahnya pada waktu sholat fardhu maupun shalat
sunnah, baik secara sendiri maupun secara berjamaah. Karena memuraja’ah
hafalan ketika shalat akan menambah daya ingat hafizh, karena pada saat itu
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sedang konsentrasi karena berada pada level tertinggi saat menghadap kepada
Rabb-nya.*

Dengan adanya upaya mengatasi hambatan ini semoga saja bagi hafizh yang
sudah pernah gagal supaya menjadi lebih semangat lagi dalam menghafal Al-Qur’an,
dan tidak pernah bosan dalam menghafal dan memuraja’ah hafalan Al-Qur’an, karena
sesungguhnya dibalik kesulitan pasti ada kemudahan.

. Keutamaan Bagi Orang Yang Menghafal Al-Qur’an

Allah Swt. memberikan banyak keutamaan bagi para penghafal Al-Qur’an baik
di dunia dan akhirat. Orang yang pintar membaca Al-Qur’an kelak di hari kiamat dia
akan masuk ke dalam golongan para Malaikat yang mulia.?® Sedangkan orang yang
membaca Al-Qur’an sekaligus juga hafal terhadap Al-Qur’an maka di hari kiamat
nanti akan mendapat syafaat dan mendapat jaminan langsung masuk syurga.

Sebagaimana hadist Rasulullah Saw :

o~ 89
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Artinya: Orang yang membaca dan menghafal Al-Qur’an, dia bersama para
malaikat yang mulia. Sementara orang yang membaca Al-Qur’an, dia
berusaha menghafalnya, dan itu menjadi beban baginya, maka dia
mendapat dua pahala. (HR. Bukhari No. 4937).%

2
-

Y Gt wabal az b 46 OTA 1S

™ Ibid., him. 36-42.

% Yahya Bin Abdurrazaq Al-Ghausani, Metode Cepat Hafal Al-Qur’an, (Sukoharjo, As-
Salam, 2016), him. 75.

2! Hadist Arbain Digital HR. Bukhari No. 4937.
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Artinya: Rajinlah membaca Al-Qur’an, karena dia akan me 2latdl syafaat bagi
penghafalnya di hari kiamat. (HR. Muslim No. 1910).

Selain bersama Malaikat suci dan mendapat syafaat, bagi orang yang menghafal
Al-Qur’an di dunia dan akhirat akan dijadikan sebagai imam shalat dan mendapat

mahkota dan pakaian kemuliaan di akhirat nanti. Rasulullah Saw. bersabda:
V5 iy 4 G 2ise skl 3 158 06 4 ] SU A A e 2y
Sl 3 i 2 3

Artinya: Yang paling berhak jadi imam adalah yang paling banyak hafalan Al-
Qur’an-nya. Jika dalam hafalan Al-Qur’an mereka sama, maka
didahulukan yang paling paham dengan sunnah, dan seseorang tidak
boleh menjadi imam di wilayah orang lain. (HR. Ahmad No. 17526, dan
Muslim No. 1564) %,

Dari Abu Hurairah r.a, Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

Er

256 doks 7 S0 26 sl s 256 kS w\ggsc,ds 54
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e 57 2 35
Artinya: Al-Qur’an akan datang pada hari kiamat, lalu dia berkata, “Ya Allah,
berikan dia perhiasan.” Lalu Allah berikan seorang hafidz Al-Qur’an
mahkota kemuliaan. Al-Qur’an meminta lagi, “Ya Allah, tambahkan
untuknya.” Lalu dia diberi pakaian perhiasan kemuliaan. Kemudian dia
minta lagi, “Ya Allah, ridhai dia.” Allah-pun meridhainya. Lalu
dikatakan kepada hafidz Qur’an, ‘“Bacalah dan naiklah, akan
ditambahkan untukmu pahala dari setiap ayat yang kamu baca. (HR.

Turmudzi 3164 dan beliau menilai Hasan shahih)?*.

22 Hadist Arbain Digital HR. Muslim No. 1910.
% Hadist Arbain Digital HR. Ahmad No. 17526, dan Muslim No. 1564.
? HR. Turmudzi 3164 dan beliau menilai Hasan shahih.
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Tidak diragukan lagi bahwa seorang penghafal Al-Qur’an, mengamalkannya,
berperilaku dengan ahklaknya, bersopan santun dengannya di waktu malam dan siang
merupakan orang-orang pilihan terbaik. Sebagaimana sabda Nabi Saw. yang artinya:
“Sebaik-baik orang Islam adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan
mengajarkannya”.

Kajian/Penelitian Terdahulu

Telah banyak yang membicarakan masalah Al-Qur’an, di dalamnya
membicarakan aspek-aspek yang menjadi ruang lingkup menghafal Al-Qur’an.
Pembahasan yang berkenaan dengan judul ini adalah:

1. Mahlil Harahap (2017) dengan judul : “Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an
Juz ‘Amma di Raudhatul Athfal Al-Rizky Pudun Jae Kecamatan Padangsidimpuan
Batunadua Kota Padangsidimpuan”. Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan
pada program yang digunakan guru-guru pada proses pelaksanaan tahfidz Al-
Qur’an di R.A Al-Rizky di Pudun Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua
Kota Padangsidimpuan.

2. Nur Afifah Handriani Hasibuan (2017) dengan judul : “Pelaksanaan Tahfidz Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Kecamatan Barumun Kabupaten
Padang Lawas”. Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada pelaksaan
tahfidz Al-Qur’an sebagai salah satu pelajaran yang wajib diikuti setiap santri dan
santriyah.

3. Sahrina (2017) dengan judul : “Metode Pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an Di Pondok

Pesantren Ittihadul Mukhlisin Kelurahan Huta Tonga Kecamatan Batang Angkola
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Kabupaten Tapanuli selatan”. Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada
mrtode pelaksanaan tahfizdul Qur’an yang diterapkan oleh guru-guru kepada
santri dan santriyah.
Dari beberapa penelitian yang relevan di atas, tampak bahwa penelitian yang
dilakukan memiliki kesamaan, tetapi peneliti di sini akan melihat hasil bagaimana
metode menghafal Al-Qur’an siswa di MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju Kecamatan

Batang Angkola.
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian bertempat di MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju Kecamatan Batang
Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan. Adapun waktu pelaksanaan penelian ini adalah
dilakukan mulai dari tanggal 20 Desember 2017 sampai dengan tanggal 03 Agustus
2018 dan telah selesai.
B. Subjek Dan Objek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah 5 orang siswa MIS Al-
Hijrah Kelurahan Bintuju karena para siswa mempunyai tekad serta ingatan yang kuat
dalam menghafalkan Al-Qur’an, dan 2 orang guru tahfiz sebagai informan.
Sedangkan yang menjadi objek adalah metode menghafal Al Qur’an siswa MIS
Al-Hijrah Kelurahan Bintuju Kabupaten Tapanuli Selatan.
C. Jenis dan Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Kualitatif Deskritif, adapun alasan
menggunakan metode ini adalah karena ingin menggali, mengamati, atau mencari
data-data yang lebih akurat terkait dengan penelitian tersebut. Berdasarkan jenis
datanya penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Moleong mengutip
pendapat Bogdan dan Taylor yang mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sejalan dengan definisi

tersebut Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi
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tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada

pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan

orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.®

Sedangkan Lexy J. Moleong mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.?

Sumber Data

Sumber data penelitian ini terdiri dari dua, yaitu:

1. Sumber data primer adalah guru tahfiz Al-Qur’an madrasah Al-Hijrah, para siswa
penghafal Al-Qur’an dan guru tahfiz yang ada di Madrasah Al-Hijrah Bintuju,
Muara Tais, Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan.

2. Sumber data sekunder adalah kepala Sekolah dan buku-buku tahfidz yang ada di
Madrasah Al-Hijrah Bintuju, Muara Tais, Kecamatan Batang Angkola Kabupaten
Tapanuli Selatan.

Instrument Pengumpulan Data

Instrument pengumpulan data pada penelitian yang dilakukan di madrasah Al-

Hijrah ini adalah sebagai berikut:

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), him. 5.
% Ibid., hlm. 6.



40

1. Observasi

Metode observasi adalah mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi
motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tidak sadar, kebiasaan dan lain
sebagainya, pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia
sebagaimana dilihat oleh subyek penelitian.® observasi adalah pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu
gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian. Observasi dibutuhkan untuk
memahami proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami
dalam konteksnya. Observasi dilakukan terhadap subjek, perilaku subjek selama
wawancara, interaksi subjek dengan peneliti, dan hal-hal yang dianggap relevan
sehingga dapat memberikan data tambahan terhadap hasil wawancara.

Menurut Patton, tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting yang

dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat

dalam aktivitas, dan makna kejadian dilihat dari perspektif mereka yang
terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut.”

Metode ini penulis gunakan untuk mengamati aktivitas proses belajar
mengajar khususnya aktivitas menghafal siswa serta untuk mengumpulkan data
mengenai metode menghafalan siswa di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Hijrah
Bintuju Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan.

2. Wawancara

Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau keterangan

yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan dalam kualitatif

3 -
Ibid., him. 7.
* Afifuddin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), him 134.
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adalah wawancara mendalam. Wawancara (in-depth interview) adalah peroses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan dengan informasi atau orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.
Wawancara harus difokuskan pada kandungan isi yang sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.®

Sedangkan menurut Mardalis wawancara adalah pengumpulan data yang
digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui
bercakap-cakap dan berhadapan dengan orang yang dapat memberikan
keterangan pada si peneliti. Wawancara ini dapat dipakai untuk melengkapi data
yang diperoleh melalui observasi.®

Wawancara yang dimaksud di sini adalah mengadakan tanya jawab atau face
to face dengan kepala sekolah dan guru, staf tata usaha, dan siswa MIS Al-Hijrah
dengan harapan dan tujuan untuk mendapatkan informasi tentang metode
menghafal siswa di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Hijrah Bintuju, Muara Tais
Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah data-data yang ada di lapangan yang bersifat dokumen.

Dokumentasi yang peneliti yang ambil adalah data-data yang dibutuhkan dari

papan administrasi, yaitu data-data yang terkait dengan buku catatan hafalan

*Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
PTK, dan penelitian pengembangan, (Bandung: Citapustaka Media, 2016), him 149.
® Afifuddin, Op. Cit., him. 135.
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siswa di madrasah Al-Hijrah Bintuju, Muara Tais Kecamatan Batang Angkola
Kabupaten Tapanuli Selatan. Selain mengumpul dari lapangan, penulis juga
mengadakan kajian pustaka dengan membaca buku-buku yang berkenaan dengan
masalah yang diteliti dan menyediakannya sebagai bahan rujukan dalam
penelitian ini.
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data
Dalam hal pengelolaan dan analisis data, ada beberapa langkah yang harus

diperhatikan. Berdasarkan pada tujuan penelitian yang akan dicapai, maka dimulai

dengan menelaah seluruh data yang sudah tersedia dari berbagai sumber, yaitu

pengamatan, wawancara dan dokumentasi dengan cara sebagai berikut:

1. Editing data, yaitu menyusun redaksi data dengan suatu susunan kalimat yang
sistematis.

2. Klasifikasi data, yaitu menyeleksi data dan mengelompokkannya sesuai dengan
topik-topik pembahasan.

3. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari data yang masih
mengesampingkan yang relevan.

4. Deskriptif data, menggunakan data secara sistematis, secara deduktif dan
indukatif sesuai dengan sistematika pembahasan.

5. Interpretasi data, yaitu melakukan penafsiran terhadap data-data yang tidak

diperoleh sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan.
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6. Penarikan kesimpulannya itu merangkum uraian-uraian data dalam beberapa
kalimat yang mengandung suatu pengertian yang singkat dan padat.’

G. Tekhnik Menjamin Keabsahan Data

Pengabsahan data adalah untuk menjamin bahwa semua yang telah diamati
dan diteliti penulis sesuai (relevan) dengan data yang sesungguhnya ada dan memang
benar-benar terjadi. Hal ini dilakukan penulis untuk memelihara dan menjamin bahwa
data tersebut benar, baik bagi pembaca maupun subjek penelitian.

Untuk memperoleh tingkat keabsahan data, penulis menggunakan triangulasi
yaitu mengadakan perbandingan antara sumber data yang satu dengan yang lain.
Sebagaimana yang dikemukakan Moleong, bahwa “Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data tersebut”.®

Teknik triangulasi menurut Moleong, teknik triangulasi yang digunakan
dalam penelitian ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. la juga mengatakan
bahwa triangulasi dengan sumber berarti membandingkan data dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat berbeda.
Menurut Patton yang dikutip Moleong tentang hal di atas dapat dicapai dengan jalan :
1. Membandingkan apa yang dikatakan dengan kenyataan yang dilakukan. Dengan

cara melihat langsung dan memastikannya dengan sumber data yang lain.

"Ahmad Nizar Rangkuti, Op. Cit., him. 65.
¥ Lexy Moleong, Op.cit., him. 178.
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2. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. Dengan
cara mengumpulkan kedua hasil data tersebut lalu mengecek kembali
kebenarannya dan disesuaikan seperti kenyataannya.

3. Membandingkan isi hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang
berkaitan. Dengan cara mengumpulkan kedua hasil data tersebut lalu mengecek

kembali kebenarannya dan disesuaikan seperti kenyataannya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum
1. Sejarah dan Perkembangan

Yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI) Al-Hijrah Bintuju Kecamatan
Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan yang didirikan oleh ibu Masnawan
Siregar bersama anaknya bapak Azam Marpaung, S.Pd.l. Yayasan lembaga
Pendidikan Islam (YLPI) Al-Hijrah Bintuju ini awal mulanya adalah Tempat
Penitipan Anak (TPA) vyang didirikan di Padang Matinggi Jin. Perintis
Kemerdekaan No. 56 di depan SMK Pertanian Pembangunan Negeri
Padangsidimpuan pada tahun 2005. Sekolah penitipan anak ini berjalan sampai 2
tahun lamanya dan timbul dalam benak hati ibu Masnawan Siregar untuk pindah.
Kemudian TPA tersebut dijual dan pindah ke Kelurahan Bintuju, kemudian di
Kelurahan ini dibuka TPA dan Taman Kanak-Kanak (TK) di JIn. Mandailing km.
14 Kelurahan Bintuju yang dibangun pada tahun 2007 dari hasil tabungan haji dan
jual rumah ibu Masnawan Siregar. Pada awal mulanya di buka sekolah TPA dan
TK/RA tersebut, jumlah murid yang mendaftar sebanyak 60 orang dan
pertahunnya meningkat. Kemudian pada tahun 2009 dibuka Madrasah Ibtidaiyah
(M) dengan jumlah murid sebanyak 30 orang dengan jumlah lokal adalah 1 lokal
dan setiap tahunnya berkembang dan bertambah siswanya. Kemudian pada tahun
2017 dibuka SMP Terpadu dengan jumlah murid 35 orang dengan 1 lokal dan

sekarang berjumlah 2 lokal dengan jumlah muridnya sebanyak 65 orang. Siswanya
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yang laki-laki dan perempuan diasramakan dan dibimbing oleh ustadz dan
ustadzah untuk menjaga dan membimbing mereka. Sampai sekarang sekolah ini
berkembang dan muridnya bertambah setiap tahunnya. Di sekolah ini kurikulum
yang digunakan adalah Kurikulum 13 (K13) dengan sistem belajar sambil
bermain, bisa juga dikatakan sekolah alam. Sekolah ini tidak seperti sekolah
biasanya mempunyai kursi dan meja untuk kegiatan belajar mengajar, akan tetapi
bentuknya adalah pondok-pondok yang berjejeran yang mempunyai alas tikar
sebagai tempat duduknya dan begitulah sistem pembelajaran di sekolah ini.
Adapun visi, misi dan tujuan Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Hijrah kelurahan
Bintuju adalah :
Visi MIS Al-Hijrah :
“Menjadi MIS percontohan di Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan dalam
pendidikan karakter dan pemberdayaan parenting”.
Misi MIS Al-Hijrah :

1. Mendidik Generasi cerdas dan shaleh sebagai generasi pembangun
peradaban Islami.

2. Mengintegrasikan pendidikan Umum dan Agama sebagai kesatuan yang
utuh dalam kehidupan sehari-hari.

3. Menghantarkan anak didik pada konsep dasar keterampilan dan
kepemimpinan Islam.

4. Mengembangkan proses pembelajaran yang kreatif, inovatif, kondusif dan
Konstruktif.

'Masnawan Siregar, Ketua Yayasan Al-Hijrah, Wawancara, di MIS Al-Hijrah Kelurahan
Bintuju Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan, Tanggal 07 Mei 2018.
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Tujuan MIS Al-Hijrah :

1. Mengenalkan Anak pada Tuhannya (Tauhid) secara sederhana.
2. Mengasah keterampilan berpikir logis anak.?

2. Kondisi Sosial Masyarakat Sekitar

Yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI) Al-Hijrah bertempat di Kelurahan
Bintuju Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan, disekitar
madrasah terletak persawahan masyarakat yang terbentang luas dan kebun
masyarakat.

Mata pencaharian masyarakat sekitar adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS),
Pegawai Swasta, Guru, Wiraswasta, Karyawan, Pedagang, dan Petani. Pada
masyarakat tersebut mayoritas strata ekonomi menengah ke bawah.?

3. Pengelolaan Kelembagaan

Yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI) MIS Terpadu Al-Hijrah Kelurahan
Bintuju Kecamatan Batang Angkola Tapanuli Kabupaten Tapanuli Selatan
dipimpin oleh kepala sekolah dan dibantu wakil kepala sekolah bagian kurikulum
dan bagian kesiswaan, operator, bendahara, staf TU, dan guru-guru yang mengajar
di MIS Al-Hijrah.

Adapun organisasi dari kestrukturan MIS Al-Hijrah Bintuju saat ini dapat

dilihat pada keterangan di bawah ini.*

’Papan Tabel Visi, Misi, dan Tujuan MIS Al-Hijrah, Observasi, DI MIS Al-Hijrah
keLurahan Bintuju Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan, Tanggal 14 Mei 2018.

*MIS Al-Hijrah, Observasi, di MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju Kecamatan Batang Angkola
Kabupaten Tapanuli Selatan, Tanggal 07 Mei 2018.
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Sumber: Arsip MIS Al-Hijrah Bintuju Tahun 2018-2019.

*Struktur Kepengurusan MIS Al-Hijrah, Observasi, di MIS Al-Hijrah kelurahan Bintuju
Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan, Tanggal 09 Mei 2018.



4. Denah Lokasi MIS Al-Hijrah

Jin. Raya Mandailing km. 14 Kel. Bintuju

L Jalan Setapak
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Sumber: Arsip MIS Al-Hijrah Bintuju Tahun 2018-2019.
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5. Kegiatan Belajar dan Ciri Khas
Kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah ini sama halnya dengan kegiatan
pembelajaran di sekolah umum. Akan tetapi di sekolah umum mempunyai meja
dan kursi yang tersusun di lokal, kalau di MIS Al-Hijrah ini berbentuk pondok-
pondok yang berjajaran yang berdiri di atas tanah. Selanjutnya jadwal kegiatan

harian di MIS Al-Hijrah Bintuju secara keseluruhan, yaitu :

No. | Waktu Kegiatan Nama Kegiatan
1. | 07.00-08.00 WIB Menjawab Soal Sarapan
2. | 08.15-09.00 WIB Kegiatan Menghafal Al-Qur’an yang di Bimbing

olen wali kelas dan setiap guru tahfidz
mendatangai lokal untuk siswa yang akan
menyetor hafalannya.

3. 109.15-09.45 WIB Sholat Dhuha secara berjamaah

5. | 09.45-10.00 WIB istirahat

6. |10.00-12.15WIB Kegiatan PBM di setiap lokal masing-masing,
kecuali hari jum’at.

7. | 12.15-12.40 WIB Sholat Zhuhur bersama dan Makan di lokal
masing-masing.

8. |12.40-14.50 WIB Kegiatan PBM

9. | 14.50-15.00 WIB Pulang

Dari table di atas, setiap harinya mulai Senin sampai dengan Jum’at para siswa
masuk mulai pukul 07.00 dan pulang pukul 15.00 WIB. Setiap paginya guru telah
mempersiapkan soal-soal yang akan dijawab oleh siswa setelah ia datang ke

sekolah. Setelah siap dikerjakan siswa tersebut, kemudian diletakkannya di kotak
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jawaban soal, beginilah kegiatan setiap harinya. Kemudian guru dan siswa
melanjutkan untuk pembelajaran Al-Qur’an yang dimulai pukul 07.30 sampai
09.15, guru mengarahkan siswa untuk menghafal dan bagi siswa yang sudah hafal
akan disetorkan kepada gurunya dan dicatat dalam buku catatan hafalan siswa.
Setelah kegiatan pembelajaran menghafal selesai, seluruh siswa mulai dari
kelas 1 sampai 6 melakukan sholat Dhuha secara berjamaah yang dibimbing oleh
setiap wali kelas masing-masing. Hal ini bertujuan untuk melatih dan melakukan
pembiasaan kepada anak untuk diterapkan setiap harinya baik di sekolah maupun
di rumah dimanapun ia berada. Setelah sholat Dhuha selesai pembelajaran kembali
dilanjutkan yaitu pembelajaran umum yang berupa Matematika, Sains, Bahasa
Inggris, Bahasa Arab, dan pelajaran lainnya yang diterapkan di sekolah tersebut.
Suatu hal yang menjadi ciri khas MIS Al-Hijrah adalah kegiatan
pembelajarannya yang mempunyai kelas yang terbuka (pondok) juga yang
biasanya disebut sekolah alam. Selain itu, ciri khas lainnya adalah adanya
penyelenggaraan program kegiatan menghafal Al-Qur’an yang dilakukan mulai
hari Jum’at sore sampai Minggu pagi, program ini dinamakan sekolah dengan
Daurah Qur’an. Daurah Qur’an ini merupakan kegiatan menghafal, mengulang,
dan melatih anak agar lebih mudah membaca, dan mengingat ketika menghafal Al-
Qur’an. Di samping menghafal Al-Qur’an pada Daurah Qur’an ini anak-anak juga

diarahkan tahajjud bersama yang dilakukan pada kegiatan Daurah Qur’an ini.’

*MIS Al-Hijrah, Observasi, di MIS Al-Hijrah kelurahan Bintuju Kecamatan Batang Angkola
Kabupaten Tapanuli Selatan, Tanggal 09 Mei 2018.
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Selain pendidikan formal yang dilaksanakan di MIS Al-Hijrah Bintuju ini juga
menyelenggarakan kegiatan ekstrakulikuler diantaranya :
1. Daurah Qur’an/menghafal Al-Qur’an.
2. Kursus Komputer.
3. Latihan beladiri karate.
4. Latihan menari, dan lainnya.®
Semua kegiatan mengajar formal dan ekstrakulikuler merupakan satu kesatuan
dalam membekali pengembangan skill dan jati diri bagi para siswa dan siswi,
begitu juga dengan para guru dan pegawai MIS Al-Hijrah kelurahan Bintuju.
6. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru
Guru mempunyai peranan penting dalam kegiatan pembelajaran, bahkan
guru juga menetukan tercapainya visi dan misi sertan tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan sekolah. Maka dari itu, dalam peningkatan pendidikan selalu
bertitik tolak pada peningkatan mutu guru sebagai tenaga pendidik yang
profesional dan juga handal.
Adapun keadaan guru di Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Al-Hijrah

berdasarkan tingkat sistem pengelolaan lembaga dapat dilihat pada daftar tabel

berikut ini.

®MIS Al-Hijrah, Observasi, di MIS Al-Hijrah kelurahan Bintuju Kecamatan Batang Angkola
Kabupaten Tapanuli Selatan, Tanggal 11 Mei 2018.
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DAFTAR NAMA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN DI
MADRASAH IBTIDAIYAH SWASTA (MIS) AL-HIJRAH KELURAHAN
BINTUJU T.A 2018/2019

No. Nama Lengkap Pendidikan Jabatan

1. | Mashawan Siregar SD Ketua Yayasan

2. | Azam Marpaung, S.Pd S1 Kepala Sekolah

3. | Sri Wahyuni, S.Pd S1 PKS Kurikulum
dan Guru Kelas
| Beirut

4. | Jelita Sari Nasution, S.Pd S1 PKS Kesiswaan
dan Guru Kelas
| Hasan

5. | Irmayani Ritonga, S.Pd S1 Bendahara

6. | Lina Sari, S.Pd S1 Kepala TU

7. | Haswan Hasibuan SMA Komite Sekolah

8. | Elvi Sahriah, S.Pd S1 Guru Kelas 1l
Dubai

9. | Nur Aliyah, S.Pd S1 Guru Kelas I
Ibnu Al-Khaitam

10. | Rahmadani Lubis, S.Pd S1 Guru Kelas 11
Zait Bin
Haritsah

11. | Elvi Junita, S.Pd S1 Guru Kelas 11
Damaskus

12. | Nurhasanah, S.Pd S1 Guru Kelas IV
Yordania

13. | Sinta Dewi Rambe, S.Pd S1 Guru Kelas V
Ibnu Shina

14. | Alimatussakdiyah, S.Pd S1 Guru Kelas VI
Alexandria

16. | Nurmayanti Siregar, S.Pd S1 Guru BTQ

15. | Dina, S.Pd S1 Operator
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17.

Muhammad Mukm

in Siregar

SMA

Tenaga
Sekolah

Supir

18.

Latipah Hannum

SMP

Tenaga
Kebersihan
Sekolah

19.

Doriani Marpaung

SMA

Tenaga Katering
Sekolah

Sumber : Arsip MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju

Tabel. 11

DAFTAR NAMA GURU TAHFIZ DI MIS AL-HIJRAH KELURAHAN
BINTUJU T.A 2018/2019

Nama Lengkap Pendidikan Jabatan

No.
Ainil Ifda, S.Pd S1 Guru Tahfiz

1.
Nurhasanah, S.Pd S1 Guru Tahfiz

2.
Harun, S.Pd S1 Guru Tahfiz

3.
Ramadhan SMA Guru Tahfiz

4

Sumber : Arsip MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju

b. Keadaan Siswa

Keadaan siswa yang ada MIS Al-Hijrah kelurahan Bintuju secara

keseluruhan dapat dilihat dari tiga tahun terakhir sebagai berikut :

Tabel. 111

Keadaan Santri MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju

Kelas

Jumlah Siswa/Tahun

2016/2017

2017/2018

2018/2019

Keterangan
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| Beirut 28 22 15
| Hasan 20 18 16
I1 Dubai 24 24 22
Il Ibnu 22 19 18
Khaitam
11 25 21 24
Damaskus
111 Zait 26 13 19 Jumlah
Bin Seluruh Siswa
Haritsah
v 17 28 34
Yordania
V lbnu 24 13 28
Shina
VI 16 23 13
Alexandria
JUMLAH 202 181 189 572 Siswa

Sumber : Arsip MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju
7. Sarana Dan Prasarana MIS Al-Hijrah
Sarana dan prasarana merupakan hal yang paling penting dalam pelaksanaan
proses pembelajaran sehingga bisa tercapai tujuan pendidikan, begitu juga dengan
MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju. Adapun data sarana dan prasarana MIS Al-

Hijrah sebagai berikut.
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DATA SARANA DAN PRASANA MIS AL-HIJRAH
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Jumlah Ruangan Menurut Kondisi
No. Jenis Bangunan Jumiah Baik
1. Ruang Kelas 8 Baik
2. | Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
3. Ruang Guru 1 Baik
4. Ruang Tata Usaha 1 Baik
5. | Toilet Guru 2 Baik
6. | Toilet Siswa 2 Baik
7. Pos Satpam 1 Baik
8. Kursi Siswa 35 Baik
9. Meja Siswa 20 Baik
10. | Kursi Guru di Ruang Kelas 9 Baik
11. | Meja Guru di Ruang Kelas 9 Baik
12. | Papan Tulis 9 Baik
13. | Lemari di Ruang Kelas 9 Baik
14. | Laptop (di luar yang ada di 1 Baik
Lab. Komputer)
15. | Printer 2 Baik
16. | Mesin Scanner 1 Baik
17. | LCD Proyektor 1 Baik
18. | Meja Guru & Pegawai 2 Baik
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19. | Kursi Guru & Pegawai 2 Baik
20. | Lemari Arsip 1 Baik
21. | Kotak Obat (P3K) 1 Baik
22. | Brankas 1 Baik
22. | Pengeras Suara 1 Baik
’3 Washtafel (Tempat Cuci . Baik
" | Tangan)
Kendaraan Operasional Baik
24. 1
(Motor)
Kendaraan Operasional Baik
25. ) 2
(Mobil)

Sumber: Arsip MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju
B. Temuan Khusus
1. Metode Yang Digunakan Siswa Dalam Menghafal Al-Qur’an di MIS Al-
Hijrah
Selanjutnya peneliti melakukan observasi, metode yang paling dominan
mereka pakai dari 5 orang subjek tersebut dengan alasan mereka subjek penelitian
sudah kelas 4, 5, dan 6 M1, adalah sebagai berikut :

a. Metode tahfizh yaitu metode menghafalkan ayat sedikit demi-sedikit secara
cermat sehingga pada saat menghafal siswa bisa dengan mudah
membacanya secara lancar.

b. Metode takrir yaitu metode mengulang hafalan yang sudah diperdengarkan

atau disetorkan kepada ustadz dan ustadzah yang tujuannya untuk menjaga
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hafalan agar tidak terlupa dan siswa bisa dengan mudah menghafalkannya
secara lancar.

c. Metode Tahsin Al-Qur’an (memperindah serta memperbagus bacaan), cara
melaksanakannya adalah siswa diminta membaca hafalan yang akan disetor
kepada ustadz dan ustadzahnya kemudian memperbaiki bacaan yang salah
baik makhraj ataupun tajwidnya.”’

Metode di atas adalah metode khusus yang dilakukan oleh 5 orang subjek
penelitian tersebut. Selanjutnya secara umumnya metode yang mereka pakai oleh
para siswa mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas 6 Madrasah Ibtidaiyah Swasta
Al-Hijrah dalam menghafal Al-Qur’an sebagai berikut:

Pertama adalah metode kitabah yaitu ustadz menuliskan ayat yang akan
dihafal pada hari tersebut, kemudian untuk siswa yang baru atau siswa yang masih
belum lancar membaca Al-Qur’an diberikan inovasi yaitu dengan cara memberi
penawaran pada ayat sehingga tidak membuat siswa bosan dan justru itu
menambah kesenangan bagi siswa yang baru untuk menghafal Al-Qur’an. Metode
ini diterapkan pada kelas 1 sampai kelas 3 di MIS Al-Hijrah Bintuju.

Kedua, adalah metode sima’i yaitu Mendengarkan, ustadz membacakan ayat
yang akan dihafal kemudian siswa diminta mendengarkan bacaan ustadz, metode
ini dilakukan dengan cara berjamaah di dalam halagah masing-masing. Metode ini

sangat cocok bagi anak tunanetra atau anak yang masih di bawah umur yang

"MIS Al-Hijrah, Observasi, dilakukan di MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju Kabupaten
Tapanuli Selatan, Hari Kamis Tanggal 16 Mei 2018.
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belum mengenal baca tulis Al-Qur’an. Metode ini biasanya dipakai oleh kelas 1
sampai kelas 3 di MIS Al-Hijrah Bintuju.

Ketiga, metode jama’ yaitu ustadz meminta salah satu dari siswa yang sudah
mahir dan bagus bacaan dan hafalannya untuk memandu siswa lainnya sehingga
siswa yang mahir bacaannya tadi bisa menjadi contoh agar siswa yang lain bisa
mengikutinya. Metode ini dipakai kelas 4 sampai kelas 6 karena mereka sudah
bisa membaca Al-Qur’an dan menghafalnya.

Keempat, metode tahfizh yaitu metode menghafalkan ayat sedikit demi
sedikit secara cermat sehingga pada saat menghafal bisa dengan mudah
membacanya secara lancar. Metode ini biasanya digunkan pada kelas 4 sampai 5
MIS Al-Hijrah Bintuju.

Kelima, Metode talaqqgi yaitu siswa belajar membaca Al-Qur’an dengan
dicontohkan seorang guru Al-Qur’an kemudian siswa mengikuti bacaannya dan
siswa membacanya dihadapan gurunya, kemudian guru mengoreksi dan
membetulkan bacaan yang salah. Metode ini biasanya dilakukan oleh kelas 5 dan 6
di MIS Al-Hijrah Bintuju

Keenam, metode tahsin yaitu metode untuk memperbagus bacaan sehingga
pada saat menghafal siswa bisa dengan mudah membacanya secara indah. Metode
ini biasanya dipakai oleh siswa-siswi yang sudah mahir bacaan Al-Qur’annya,
yaitu kelas 5 dan 6, biasanya pihak sekolah mengundang seorang guru yang mahir

dalam membaca Al-Qur’an yaitu Qori dan Qoriah.
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Ketujuh, adalah metode takrir yaitu metode mengulang hafalan yang sudah
diperdengarkan atau disetorkan kepada ustadz yang tujuannya untuk menjaga
hafalan agar tidak terlupa dan siswa bisa dengan mudah menghafalkannya secara
lancar. Setelah pulang dari sekolah pun siswa selalu diingatkan agar mengulang-
ulang hafalannya di rumah, metode ini cocok mulai kelas 1 sampai kelas 6.

Kedelapan, metode duet maksudnya para siswa mencari teman untuk
bersama-sama menghafal Al-Qur’an dan menjadikan sebagai penyimak dalam
hafalannya. Metode ini biasanya dilakukan bagi siswa-siswi yang menghafal Al-
Qur’an di MIS Al-Hijrah Bintuju. Metode ini biasanya dilakukan oleh kelas 4
sampai kelas 6.

Berdasarkan observasi tersebut metode menghafal Al-Qur’an yang dipakai
siswa adalah metode tahfizh, takrir, dan tahsin. Ketiga metode inilah yang menjadi
dominan bagi mereka ketika menghafal Al-Qur’an. Karena ketiga metode ini yang
paling mudah diterapkan bagi usia anak SD yang masih berumur 12 tahun sampai
7 tahun, metode yang ringan dan mudah dilaksanakan oleh siswa itu sendiri.

Setelah melakukan observasi yang peneliti lihat tentang metode menghafal
Al-Qur’an tersebut, diperkuat dengan adanya wawancara. Berdasarkan hasil
wawancara peneliti dengan informan yaitu ustadz dan ustadzah di MIS Al-Hijrah
Bintuju, menurut Ustadz Harun, S.Pd menyatakan bahwa metode yang cocok bagi
siswa dalam menghafal Al-Qur’an ialah dengan menggunakan beberapa macam

metode, yaitu :
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“Para siswa diminta menghafal terlebih dahulu beberapa ayat ini disebut
metode tahfiz, apabila sudah selesai menghafal dan para siswa langsung
menyetorkan hafalannya kepada ustadz dan ustadzahnya dan dibetulkan
apabila salah atau membacakannya secara bersama-sama, dan menanyakan
mana yang mau di setorkan. Selanjutnya apabila telah selesai disetorkan
kepada ustadz dan ustadzah, siswa tersebut menambah hafalannya ke ayat
selanjutnya yang telah dihafal. Kemudian setelah hafal beberapa ayat, siswa
tersebut diminta untuk memurajaah kembali hafalan yang sudah dihafalnya
sehingga siswa tersebut tidak lupa dengan hafalannya, dan ini disebut
dengan metode tarkrir. Kemudian siswa yang sudah hafal dengan ayat yang
ia hafal, siswa tersebut diminta untuk membacakan dengan menggunakan

tartil, memperindah bacaannya dan ini disebut dengan metode tahsin”.?

Dari penjelasan yang dinyatakan oleh ustadz Harun, S.Pd di atas, dilakukan
observasi apakah beliau menggunakan metode tersebut dalam pembelajaran
menghafal Al-Qur’an, setelah dilakukan bahwa dalam kegiatan menghafal Al-
Qur’an benar adanya bahwa beliau menggunakan beberapa metode, yaitu
metode tahfizh (menyetorkan hafalan), metode takrir (mengulang hafalan
kembali yang sudah pernah dihafalkan), dan metode kitabah (menuliskan ayat
yang akan dihafal).’

Hal yang berkaitan dengan metode menghafal juga disampaikan oleh
ustadzah Ainil Ifda, S.Pd yang menyatakan bahwa metode menghafal yang
digunakan siswa dalam menghafal Al-Qur’an adalah sebagai berikut :

a) Metode Tahfizh (menghafalkan ayat demi ayat).

b) Metode Takrir (mengulang-ulang hafalan).
¢) Metode Tahsin (memperindah serta memperbagus bacaan).'°

8Ustadz Harun, S.Pd, Guru Tahfidz MIS Al-Hijrah, Wawancara, di MIS Al-Hijrah Kelurahan
Bintuju Kabupaten Tapanuli Selatan, Tanggal 30 Juni 2018.

MIS Al-Hijrah, Observasi, di Kelurahan Bintuju Kabupaten Tapanuli Selatan, Tanggal 3 Juli
2018.

Oystadzah Ainil Ifdah, S.Pd, Guru Tahfidz MIS Al-Hijrah, Wawancara, di MIS Al-Hijrah
Kelurahan Bintuju Kabupaten Tapanuli Selatan, Tanggal 30 Juni 2018.
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Dari penyataan di atas yang telah diberikan ustadzah Ainil Ifdah, S.Pd
bahwa dalam menghafal Al-Qur’an beliau menggunakan beberapa metode,
yaitu metode tahsinul Qur’an (memperindah serta memperbagus bacaan),
metode tahfizh (menghafalkan ayat demi ayat), dan metode takrir (mengulang-
ulangan hafalan yang sudah dihafal).

Dari jawaban informan tersebut bahwa metode yang digunakan dalam
menghafal Al-Qur’an di MIS Al-Hijrah adalah metode yang dipakai oleh siswa
adalah metode Tahfizh (menghafalkan ayat demi ayat), dan metode Takrir
(mengulang-ulang hafalan), dan metode Tahsin (memperindah atau
memperbagus bacaan.

Dengan demikian dari beberapa jawaban melalui wawancara di atas, baik
dari para siswa maupun informan dapat disimpulkan bahwa metode yang
digunakan siswa dalam menghafal Al-Qur’an di MIS Al-Hijrah itu banyak
bermacam-macam. Jadi metode yang maksudnya bahwa metode yang ustadz dan
ustadzah gunakan dalam mengajarkan para siswa dalam menghafal Al-Qur’an
harus juga menyesuaikan dengan kemampuan daya tangkap siswa dalam
menghafal, oleh sebab itu para ustadz dan ustadzah yang mengajar di MIS Al-
Hijrah menggunakan metode yang berbeda-beda tergantung dari orangnya masing-
masing. Dengan demikian dapat peneliti simpulkan bahwa metode yang digunakan
oleh ustadz dan ustadzah dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an adalah sebagai

berikut:
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1. Metode Tahfizh (menghafal ayat sedikit demi sedikit), cara melaksanakannya
adalah siswa diminta menghafal ayat sedikit demi sedikit yang telah dibaca
secara berulang-ulang.

2. Metode Takrir (mengulang-ulang hafalan), cara melaksanankannya adalah
siswa diminta setiap harinya agar selalu mengulang-ulang hafalan secara
berjamaah beberapa ayat atau surah.

3. Metode Tahsinul Qur’an (memperindah serta memperbagus bacaan), cara
melaksanakannya adalah siswa diminta membaca hafalan yang akan disetor
kepada ustadz dan ustadzahnya kemudian memperbaiki bacaan yang salah baik
makhraj ataupun tajwidnya.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Proses Menghafal Al-Qur’an
Dari observasi penulis di lapangan bahwa faktor yang mendukung dalam
proses menghafal Al-Qur’an di MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju adalah sebagai
berikut:

1) Faktor Internal
Adapun faktor pendukung secara internal adalah Para ustadz pandai dalam ilmu
tajwid dan bisa menguasai hafalan Al-Qur’annya.

2) Faktor Ekternal
Memiliki fasilitas Sekolah, media dan sumber belajar yang cukup, lingkungan
cukup tenang, jauh dari jalan raya, tidak berisik, setiap jumpa guru dicium
tangannya, dan mengucap salam.™

Sedangkan faktor penghambat dalam proses penghafalan Al-Qur’an di MIS

Al-Hijrah adalah sebagai berikut:

“MIS Al-Hijrah, Observasi, di MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju Kabupaten Tapanuli
Selatan, Tanggal 07 Juli 2018.
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b. Faktor Internal
“Adanya ustadz dan ustadzah yang berhalangan hadir dalam proses menghafal
Al-Qur’an”.
c. Faktor Eksternal
“Adanya santri yang belum terlalu lancar dalam membaca Al-Qur’an”.*?
Dari observasi peneliti di atas tentang faktor pendukung dan penghambat
dalam menghafal Al-Qur’an mulai dari guru sampai ke lingkungan sekolah itu
sangat mempengaruhi kualitas hafalan siswa, kalau gurunya saja tidak mahir
membaca dan tajwid Al-Qur’an, bagaimana ia mengajarkannya kepada siswanya,
sedangkan lingkungan sekolah juga sangat mendukung karena lingkungan yang
cukup tenang yang jauh dari jalan raya dan tidak berisik akan mempermudah anak
dalam menghafal Al-Qur’an.
Dari observasi peneliti di atas penulis memperkuat dengan adanya
wawancara dengan subjek yaitu 5 orang siswa dan 2 orang guru tahfiz.
1) Iklimah Qibtiyah Hasibuan
Menurut Iklimah Qibtiyah ada beberapa faktor pendukung yang membuat

saya bisa menghafal, yaitu :

a) Dengan adanya semangat atau dukungan dari orang tuanya.
b) Para ustadz dan ustadzah yang selalu memberikan arahan dalam menghafal.
¢) Keluarga, dan teman-teman.

Sedangkan yang menjadi faktor penghambat saya menghafal adalah :

a) Terkadang merasa pusing karenanya hafalan tidak masuk-masuk atau lambat
masuknya.

2MIS Al-Hijrah, Observasi, di MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju Kabupaten Tapanuli
Selatan, Tanggal 07 Juli 2018.
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b) Terkadang kesal dan jengkel apabila hafalan yang lama sudah lupa, teruntuk
mengingatnya kembali lagi itu susah.
¢) Adanya masalah dengan sesama teman.*?

2) Zafron Assyiddiq
Beberapa faktor pendukung yang bisa membuat saya untuk menghafal Al-
Qur’an, adalah :

a) Dengan adanya dukungan dari kedua orang tuanya.
b) Adanya dukungan dari ustadz/ustadzah.
¢) Adanya dukungan dari teman.

Sedangkan faktor yang menghambat saya dalam menghafal Al-Qur’an,
yaitu:

a) Kelaparan Saat Menghafal Al-Qur’an.

b) Kelelahan Saat Menghafal.

c) Pengaruh teknologi dan media social, seperti Internet, Facebook, dan
lainnya.

d) Pusing-pusing Saat Menghafal.*

3) Anis Rifgoh
Hal-hal yang dapat membantu saya atau mendukung dalam menghafal Al-
Qur’an adalah :

a) Adanya dukungan dan semangat dari kedua orang tuanya.

b) Adanya dukungan dari para ustadz dan ustadzah.

¢) Adanya dukungan dari teman-teman.

d) Adanya dukungan dari keluarga.

e) Kemauan yang kuat dalam menghafal.

f) Tergiur dengan prestasi para penghafal Al-Qur’an yang mendapat juara.

g) Ingin memberikan hadiah surga kepada kedua orang tuanya sehingga ia
termotivasi untuk menghafal Al-Qur’an.

Bklimah Qibtiyah Hasibuan, Siswi MIS Al-Hijrah, Wawancara, di MIS Al-Hijrah Kelurahan
Bintuju Kabupaten Tapanuli Selatan, Tanggal 07 Juli 2018.

¥Zafron Assyidig, Siswa MIS Al-Hijrah, Wawancara, di MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju
Kabupaten Tapanuli Selatan, Tanggal 07 Juli 2018.
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Sedangkan faktor yang membuat saya atau menghambat dalam menghafal
Al-Qur’an adalah :

a) Timbulnya sifat malas dalam diri.
b) Kurang serius dalam menghafal.
¢) Kurang percaya diri ketika menghafal Al-Qur’an.”

4) Salsabila Siregar
Hal yang dapat mendukung saya dalam menghafal Al-Qur’an adalah :
a) Adanya dukungan dan semangat dari kedua orang tua.
b) Adanya dukungan dari para ustadz dan ustadzah.
c¢) Tergiur dengan prestasi para penghafal Al-Qur’an yang mendapat juara.
d) Adanya kemauan yang kuat untuk menghafal Al-Qur’an.
e) Adanya dukungan dari teman-teman.
Sedangkan faktor yang membuat saya atau menghambat dalam menghafal

Al-Qur’an adalah :

a) Sifat malas, karena sifat malas adalah sifat yang paling berat dihilangkan,
pasti sifat itu selalu ada di dalam diri masing-masing.

5) Widya Siregar
Hal yang dapat mendukung saya dalam menghafal Al-Qur’an adalah:
a) Semangat dari kedua orang tuanya.
b) Semangat dari gurunya.
c) Semangat dari teman-teman.
d) Kemauan yang kuat dalam menghafal.

Sedangkan penyebab yang menghalangi saya dalam menghafal Al-Qur’an,

diantaranya:

B Anis Rifqoh, Siswi MIS Al-Hijrah, Wawancara, di MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju
Kabupaten Tapanuli Selatan, Tanggal 07 Juli 2018.

'6salsabila Siregar, Siswi MIS Al-Hijrah, Wawancara, di MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju
Kabupaten Tapanuli Selatan, Tanggal 07 Juli 2018.
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a) Kegiatan sekolah dan tugas rumah (PR) yang banyak.
b) Kurangnya semangat sehingga timbul rasa malas."’

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa yang menghafal Al-
Qur’an tersebut, pada faktor pendukung menghafal Al-Qur’an, kebanyakan
mereka mendapat motivasi dari orang tuanya, dan itu benar adanya dengan
memasukkan anak mereka sekolah ke MIS Al-Hijrah, selanjutnya mereka
tergiur dengan prestasi para penghafal Al-Qur’an yang mendunia, dan pengaruh
teman juga iya. Selanjutnya faktor penghambat bagi mereka itu adanya sifat
malas dan mudah menyerah ketika menghafal Al-Qur’an, dan ketika malas
tersebut mereka mencari wahana lain seperti bermain HP dengan membuka
social media seperti Facebook, WhatsApp, Twiter, dan sebagainnya, ketika
seperti inilah mereka keasikan bermain HP, mereka malas menghafal, akibatnya
hafalan yang mereka hafal mudah hilang bahkan lupa.

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan informan yaitu ustadz di MIS Al-
Hijrah Kelurahan Bintuju, menurut Ustadz Harun, S.Pd menyatakan bahwa
untuk faktor pendukung bagi siswa untuk menghafal Al-Qur’an adalah sebagai
berikut:

a) Adanya dukungan dari orang tua siswa, adanya motivasi dari keluarga
bersangkutan dan adanya kemauan yang kuat untuk menghafal Al-Qur’an.
b) Adanya dukungan dari ustadz-ustadzahnya.

Dan faktor penghambat bagi siswa dalam menghafal Al-Qur’an banyak

sekali yang menjadi penghambat, antara lain :

Ywidya Siregar, Siswi MIS Al-Hijrah, Wawancara, di MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju
Kabupaten Tapanuli Selatan, Tanggal 07 Juli 2018.
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a) Tidak boleh memakai handphone dan ketika pada waktu pulang memegang
hp kembali.

b) Sifat malas menghafalnya, banyak bermain, dan kurang serius dalam
menghafal Al-Qur’an.

¢) Kurangnya kesungguhan siswa dalam menghafal.

d) Tidak adanya kemauan dalam menghafal.

e) Kurangnya konsentrasi siswa dalam menghafal.*®

Berkaitan dengan faktor pendukung bagi siswa dalam menghafal Al-Qur’an,
penulis juga mewawancara ustadzah Ainil Ifdah, S.Pd yang menyatakan faktor-
faktor pendukung siswa dalam menghafal Al-Qur’an adalah :

a) Siswa dibimbing oleh para Asatidz yang punya keahlian dan berpengalaman
dalam menghafal Al-Qur’an.

b) Memiliki fasilitas yang memadai.

c) Adanya kerjasama yang baik antara pengurus Madrasah, para Asatidz, para
orang tua siswa, dan para siswa itu sendiri.

Di samping itu ada juga ustadzah Ainil Ifdah, S.Pd mengatakan bahwa faktor
penghambat siswa dalam menghafal Al-Qur’an sebagai berikut :

a) Kurang adanya kesungguhan dari para siswa dalam menghafal Al-Qur’an.

b) Kurangnya konsentrasi dalam menghafal dan kadang dalam waktu
menghafal ada yang main-main, ada yang mengobrol sama teman dan
sebagainya.

c) Siswa melakukan pelanggaran terhadap tata tertib yang sudah disepakati.

d) Siswa berhenti menghafal sebelum hafalannya selesai.*

Dari beberapa faktor pendukung dan penghambat di atas, bahwa setiap orang
mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing. Oleh sebab itu faktor

pendukung ini sangat perlu sekali karena akan memicu semangat dan adrenalin

untuk menghafal, motivasi juga kunci utama dalam menghafal Al-Qur’an.

BUstadz Harun, S.Pd, Guru Tahfidz MIS Al-Hijrah, Wawancara, di MIS Al-Hijrah
Kelurahan Bintuju Kabupaten Tapanuli Selatan, Tanggal 07 Juli 2018.

Yystadzah Ainil Ifdah, S.Pd, Guru Tahfidz MIS Al-Hijrah, di MIS Al-Hijrah Kelurahan
Bintuju Kabupaten Tapanuli Selatan, Tanggal 07 Juli 2018.
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Dengan demikian, sedikit demi sedikit kelemahan dalam menghafal akan
berkurang.

Sebenarnya untuk faktor pendukung bagi siswa adalah dari orang tua, dan
dari ustadz-ustadzahnya. Menurut Ahsin W. Alhafiz usia yang paling ideal
untuk menghafal ialah :

“Ditinjau dari sudut lingkungan dan dari perubahan yang timbul dari

berbagai aspek kehidupan maka Kkiranya usia yang ideal bagi kanak-kanak

untuk memulai secara sungguh-sungguh dan teratur ialah ketika memasuki

usia sebelas tahun, atau sekitar kelas 5 dan 6 sekolah dasar”.?°

Dari faktor pendukung menghafal Al-Qur’an bagi anak di atas bahwa usia
sebelas tahun merupakan usia ideal untuk mendapatkan motivasi dari orang tua.
Dengan motivasi tersebut sang anak akan lebih bersemangat terhadap apa saja
yang ia lakukan ketika mendapat dukungan tersebut. Makanya dengan
pemberian semangat dan dukungan tersebut harus dimanfaatkan secara baik dan
benar.

Dari hasil temuan tersebut, dibuktikan dengan adanya teori yang Menurut
Sa’ad Riyadh, untuk mengembangkan daya ingat anak sebagai berikut :

“Sebelum menghafal Al-Qur’an, berilah prolog. Sebelum belajar Al-
Qur’an agar anak bisa menikmati proses belajar tersebut. Kemudian daya
ingat anak yang sesuai dengan bakatnya, cenderung lebih kuat terekam
dalam benaknya. Maka seorang pendidik harus menggali bakat dan potensi
yang dimiliki oleh masing-masing anak didiknya, sehingga akan lebih

mudah mengarahkannya tanpa harus membebani mereka. Diperlukan juga
mencari di dalam Al-Qur’an tentang hal-hal yang bisa menarik perhatian si

2Ahsin W. Alhafiz, Bimbingan Praktis Membaca Al-Qur ‘an, him. 33.
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anak, kemudian sering mengulangnya. Karena itu akan berpengaruh besar

dalam hafalan”.?

Berdasarkan kesimpulan temuan berilah dasar-dasar ilmu Al-Qur’an kepada
anak supaya anak tersebut tidak canggung ketika menghafal Al-Qur’an. Karena
pada usia seperti inilah usia yang paling bagus untuk diterapkan dasar-dasar Al-
Qur’an, ini disebut usia emas. Orang tua harus mengetahui bakat anaknya dan
diarahkan ke jalan bagus supaya anak tersebut bisa menggali potensi yang ia
miliki, terutama dalam menghafal Al-Qur’an dan menjadi seorang hafidz dan
hafidzah.

3. Usaha Yang Dilakukan Ustadz dan Ustadzah Mengatasi Hambatan Dalam
Menghafal Al-Qur’an di MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju

Dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan pasti akan menemukan berbagai
hambatan, dan setiap hambatan pasti ada jalan pemecahannya dan solusinya.
Kegiatan menghafal Al-Qur’an tidaklah mudah seperti membalikkan telapak
tangan. Pasti ada kendala-kendala dalam melakukan kegiatan menghafal Al-
Qur’an, misalnya malas, kurangnya perhatian seseorang itu ketika menghafal Al-
Qur’an, tidak bisa mengatur waktunya dengan kegiatan di luar menghafal Al-
Qur’an, siswa lemah membaca Al-Qur’an kurangnya dukungan orang tua,
kurangnya materi berupa uang, kurangnya tenaga pendidik yang profesional, dan
lain sebagainya.

Hal inilah yang menjadi penyebab seseorang itu terkendala ketika menghafal

Al-Qur’an. Maka dari itu usaha yang dilakukan oleh ustadz dan ustadzah di MIS

?!Saad Riyadh, Langkah Mudah Menggairahkan anak hafal Al-Qur ‘an, him. 39.
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Al-Hijrah dalam menangani hambatan tersebut dapat dilihat melalui wawancara
dengan para subjek pada penelitian ini yaitu 5 orang siswa dan 2 orang guru tahfiz.
Dari hasil wawancara dengan subjek diketahui bahwa usaha yang dilakukan ustadz
dan ustadzah dalam mengatasi hambatan dalam menghafal sebagai berikut:

1. Iklimah Qibtiyah Hasibuan
“Para ustadz dan ustadzah selalu memberikan dorongan serta motivasi dalam
menghafalkan Al-Qur’an agar nantinya berguna bagi dirinya masing-masing,
selain itu juga ustadz dan ustadzah selalu membacakan tentang beberapa
keutamaan-keutamaan dalam menghafalkan Al-Qur’an”.?

2. Zafron Assyiddiq
“Para ustadz dan ustadzah selalu memberikan motivasi kepada kami untuk tetap
selalu menghafalkan Al-Qur’an dan memberikan siraman rohani tentang kisah-
kisah para penghafal Al-Qur’an”.?

3. Anis Rifgoh
“Ustadz dan ustadzah selalu memberikan motivasi dalam menghafalkan Al-
Qur’an dan selalu menasehati kami untuk selalu mencintai Al-Qur’an dan
menghafalkannya”.24

4. Salsabila Siregar
“Ustadz dan ustadzah selalu memberikan arahan kepada kami dalam
menghafalkan Al-Qur’an dan menceritakan tentang para penghafal-penghafal
Al-Qur’an dan membuat kami lebih giat dalam men,g,rhafal”.25

5. Widya Siregar
“Ustadz dan ustadzah selalu memberikan semangat kepada kami semua dalam
menghafal Al-Qur’an serta membimbing kami dalam membaca ataupun
menghafal”.26
Berdasarkan wawancara dengan siswa-siswi MIS Al-Hijrah bahwasanya

mereka selalu diberikan motivasi dan dorongan oleh ustadz dan ustadzahnya

2|klimah Qibtiyah Hasibuan, Siswi MIS Al-Hijrah, Wawancara, di MIS Al-Hijrah Kelurahan
Bintuju Kabupaten Tapanuli Selatan,Tanggal 21 Juli 2018.

Zafron Assyiddig, Siswa MIS Al-Hijrah, Wawancara, di MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju
Kabupaten Tapanuli Selatan, Tanggal 21 Juli 2018.

%Anis Rifqoh, Siswi MIS Al-Hijrah, Wawancara, di MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju
Kabupaten Tapanuli Selatan, Tanggal 21 Juli 2018.

#Salsabila Siegar, Siswi MIS Al-Hijrah, Wawancara, di MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju
Kabupaten Tapanuli Selatan, Tanggal 21 Juli 2018.

%Widya Siregar, Siswi MIS Al-Hijrah, Wawancara, di MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju
Kabupaten Tapanuli Selatan, Tanggal 21 Juli 2018.
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supaya lebih giat dan rajin dalam menghafal Al-Qur’an, dan bagi yang belum bisa
menghafal dengan bagus diberi arahan dan bimbingan supaya bisa membaca Al-
Qur’an dengan cara ayat Al-Qur’an tersebut ditulis oleh ustadz dan ustadzahnya.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan yaitu ustadz di MIS Al-
Hijrah Kelurahan Bintuju, menurut Ustadz Harun, S.Pd menyatakan bahwa usaha
ustadz dalam mengatasi hambatan dalam menghafal Al-Qur’an ialah dengan
menggunakan beberapa macam, yaitu :

“Usahanya adalah dengan memberikan motivasi yang kuat serta kesabaran

tinggi dan juga dengan membimbing siswa-siswi untuk menghafal Al-Qur’an.

Karena manusia ini mempunyai batas hafal yang berbeda-beda, jadi untuk

menghafal Al-Qur’an itu dibatasi apabila para siswa-siswi belum mampu

menghafal secara maksimal.”?’

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan yaitu ustadzah di MIS
Al-Hijrah Kelurahan Bintuju, menurut Ustadzah Ainil Ifdah, S.Pd menyatakan
bahwa usahanya dalam mengatasi hambatan dalam menghafal Al-Qur’an ialah
dengan menggunakan beberapa macam, yaitu :

“Caranya adalah dengan cara memberikannya motivasi yang kuat kepada para
siswa-siswi dalam menghafal Al-Qur’an, serta memberikan kesempatan bagi

siswa-siswi yang ingin menyetor hafalan terlebih dahulu, selain itu meminta

siswa menghafalkan ayat sedikit demi sedikit karena kemampuan untuk

menghafal anak berbeda-beda”.?®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap beberapa siswa

serta informan, usaha yang dilakukan ustadz dan ustadzah dalam mengatasi

7 Ustadz Harun, S.Pd, Guru Tahfidz MIS Al-Hijrah, Wawancara, di MIS Al-Hijrah
Kelurahan Bintuju Kabupaten Tapanuli Selatan, Tanggal 21 Juli 2018.
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hambatan dalam menghafal Al-Qur’an di MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju

adalah:

1. Untuk memudahkan proses pelaksanaan menghafal Al-Qur’an, siswa dibentuk
beberapa kelompok menghafal.

2. Memberikan motivasi yang kuat serta kesabaran tinggi dan juga dengan
membimbing siswa-siswi untuk menghafal Al-Qur’an.

3. Memberikan kesempatan bagi siswa yang ingin menyetor hafalan terlebih
dahulu, selain itu meminta siswa menghafalkan ayat sedikit demi sedikit.

4. Bagi ustadz dan ustadzah yang berhalangan hadir dalam penghafalan Al-
Qur’an, guru tersebut digantikan oleh guru lain yang sama bidangnya dengan
bagian tahfidz.

5. Bagi siswa yang belum lancar membaca Al-Qur’an, diberi penguatan berupa
ayat tersebut ditulis ke dalam Bahasa Indonesia sehingga siswa-siswi tersebut
bisa membacanya dengan benar.

6. Siswa yang sering bermain HP dirumah, diingatkan kepada orang tuanya

supaya anaknya diawasi supaya tidak sering bermain HP.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari beberapa bab terdahulu, maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode Yang Digunakan Siswa di MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju Dalam
Menghafal Al-Qur’an

a. Metode tahfizh yaitu metode menghafalkan ayat sedikit demi-sedikit secara
cermat sehingga pada saat menghafal siswa bisa dengan mudah membacanya
secara lancar.

b. Metode takrir yaitu metode mengulang hafalan yang sudah diperdengarkan atau
disetorkan kepada ustadz dan ustadzah yang tujuannya untuk menjaga hafalan
agar tidak terlupa dan siswa bisa dengan mudah menghafalkannya secara
lancar.

c. Metode Tahsin Al-Qur’an (memperindah serta memperbagus bacaan), cara
melaksanakannya adalah siswa diminta membaca hafalan yang akan disetor
kepada ustadz dan ustadzahnya kemudian memperbaiki bacaan yang salah baik
makhraj ataupun tajwidnya

2. Faktor Pendukung dan penghambat dalam Menghafal Al Qur’an di MIS Al-Hijrah
Kelurahan Bintuju

Diantara beberapa faktor pendukung agar siswa bisa menghafal adalah:
a. Siswa yang menghafal Al-Qur’an mendapat dukungan dan motivasi dari orang

tuanya dan semangat dari para guru tahfizh.
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b. Para siswa mempunyai semangat dari diri sendiri untuk menghafal Al-Qur’an
karena ia tergiur dengan prestasi para penghafal Al-Qur’an.

c. Siswa itu sendiri termotivasi dari sesama siswa dalam menghafal Al-Qur’an.
Sedangkan faktor Penghambat dalam Menghafal Al-Qur’an di MIS Al-Hijrah

Kelurahan Bintuju adalah

a. Ketika menghafal Al-Qur’an ada sebahagian siswa yang kurangnya
kesungguhan dalam menghafal.

b. Kurangnya konsentrasi saat menghafal Al-Qur’an dikarenakan banyak tugas
sekolah.

c. Adanya sifat malas pada siswa ketika mengikuti kegiatan menghafal Al-Qur’an.

d. Karena zaman semakin berkembang, siswa itu terpengaruh alat komunikasi,
seperti handphone, mereka sering melihat foto-foto dan video yang belum
sepantasnya mereka lihat, akibatnya mereka malas mengulang hafalan.

e. Kendala yang paling utama adalah kurannya tenaga pendidik yang profesional
di bidang menghafal Al-Qur’an, yang menyebabkan pembelajaran tahfizh Al-
Qur’an memanfaatkan guru yang ada saja. Sebagaimana diketahui bahwasanya
pendidik merupakan salah komponen yang harus terpenuhi dalam kegiatan
belajar mengajar.

f. Dalam penghafalan Al-Qur’an hanya sebagian siswa saja yang mencapai target
menghafal karena guru terkadang mempunyai kendala saat mengajar, terkadang

tidak bisa hadir juga dikarenakan urusan lain.
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3. Usaha Ustadz dan Ustadzah Mengatasi Hambatan Dalam Menghafal Al-Qur’an di
MIS Al-Hijrah Kelurahan Bintuju

Caranya adalah:
a. Para Ustadz dan ustadzah selalu memberikan motivasi yang kuat kepada para
siswa dalam menghafal Al-Qur’an.
b. Guru selalu mengingatkan siswa agar selalu mengulang-ulang hafalan supaya
tetap terjaga dalam ingatannya.
c. Para ustadz dan ustadzah memberikan memberikan apresiasi untuk siswa yang
mahir bacaannya, sehingga membuat para siswa lebih giat dalam menghafal.
d. Memberikan bimbingan kepada siswa yang belum lancar membaca Al-Qur’an.
e. Bagi ustadz dan ustadzahyang berhalangan hadir dalam kegiatan menghafal Al-
Qur’an, digantikan oleh ustadz dan ustadzah lain supaya pembelajaran
menghafal Al-Qur’an terus berlanjut.
B. Saran-Saran
1. Kepada para siswa penghafal Al-Qur’an, agar selalu bersemangat dalam
menghafal Al-Qur’an dan terus-menerus mengulang kembali hafalannya agar tetap
terjaga dalam ingatannya.
2. Kepada kepala sekolah agar lebih meningkatkan fasilitas menghafal dan
memberikan perhatian khusus terhadap pelaksanaan program menghafal Al-

Qur’an di MIS Al-Hijrah tersebut.
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3. Kepada para Asatidz agar tetap selalu membimbing para siswa dalam menghafal
Al-Qur’an, karena dengan adanya bimbingan dari seorang ustadz dan ustadzah
akan dapat membantu para siswa dalam proses menghafal.

4. Kepada para orang tua siswa agar tetap selalu memberikan perhatian kepada
anaknya dan selalu memberikan semangat atau dorongan dalam menghafal Al-
Qur’an, karena doa serta dukungan dari kedua orang tuanya lebih besar

pengaruhnya dibanding dukungan selain dari kedua orang tuanya.
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Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVASI

1. Hal yang diobservasi (perilaku, sikap)

2. Isikan dengan tanda ceklis (V)
No. Indikator Terlaksana Tidak Keterangan
Terlaksana

1 Keberadaan lokasi  Kegiatan
menghafal Al-Qur’an siswa di MIS
Al-Hijrah Bintuju. v

2 Guru  menerapkan  Metode
menghafal Al-Qur’an siswa di MIS
Al-Hijrah Bintuju. v

3 Guru menerapkan Tekhnik yang
dilaksanakan dalam menghafal Al- \/
Qur’an siswa di MIS Al-Hijrah
Bintuju.

4 Siswa melaksanakan metode
menghafal Al-Qur’an yang V
diterapkan guru di MIS Al-Hijrah
Bintuju.

Siswa  menerapkan  tekhnik
menghafal Al-Qur’an yang V

5 diterapkan guru di MIS Al-Hijrah

Bintuju.




Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

Dalam rangka melaksanakan penelitian yang berjudul Metode Tahfidzi Dalam
Menghafal Al-Qur’an Pada Siswa MIS Al-Hijrah Bintuju Kecamatan Batang
Angkola, saya memberikan daftar pertanyaan kepada guru tahfidz Al-Qur’an yang
melaksanakan kegiatan tahfidz Al-Qur’an tersebut dan dapat memberikan jawaban
dengan jujur. Saya ucapkan terima kasih atas partisipasinya demi terlaksananya
penelitian ini.

1. Daftar Wawancara Dengan Siswa-Siswi Tahfidz MIS Al-Hijrah

a. Apakah Anda membaca ayat yang akan di hafal berulang baru kemudian
melafazkan hafalan tersebut ?

b. Apakah Anda menulis ayat yang akan dihafal baru setelah itu Anda menghafal
dalam hati ?

c. Apakah Anda mendengarkan ayat Al-Qur’an kemudian dihafal ?

d. Apakah Anda menghafal materi baru yang belum pernah dihafal ?

e. Apakah Anda mengulang kembali hafalan yang sudah diperdengarkan kepada
instruktur ?

f. Apakah Anda dalam menghafal ayat Al-Qur’an menggunakan gabungan dua
metode ?

g. Apakah Anda menghafal ayat Al-Qur’an bersama dengan guru pembimbing ?

h. Apakah Anda mengulang hafalan dengan pengulangan penuh ?



Berapa banyakkah Anda menghafal dalam satu hari dengan bimbingan para
ustadz dan ustazah ?

Apakah Anda menghafal ayat Al-Qur’an secara berangsur-angsur dalam
beberapa ayat ?

Apakah Anda selalu di tes ustadz dan ustadzah untuk mengetahui seberapa
banyak hafalan Anda ?

Apakah Anda menghafal ayat Al-Qur’an dibagi menjadi beberapa juz ?

. Apakah Anda membacakan ayat yang sudah dihafal dalam shalat ?

. Apakah Anda memperdengarkan hafalan anda kepada seorang teman atau

secara kelompok sebelum kepada instruktur ?
Apa saja faktor pendukung Anda dalam menghafal Al-Qur’an ?

Apa saja faktor penghambat Anda dalam menghafal Al-Qur’an ?

. Apa saja usaha yang dilakukan guru pembimbing menghafal Al-Qur’an untuk

mengatasi hambatan anda dalam menghafal ?

2. Daftar Wawancara Dengan Guru Tahfidz Al-Qur’an

a.

b.

Metode apa saja yang Bapak/lbu terapkan dalam kegiatn menghafal Al-Qur’an
di MIS Al-Hijrah Bintuju ?

Apa sajakah hambatan yang dialami siswa ketika menghafal Al-Qur’an
dengan menggunakan metode menghafal Al-Qur’an di MIS Al-Hijrah Bintuju
ini ?

Apa saja upaya Bapak/lbu dalam mengatasi hambatan menghafal Al-Qur’an

siswa di MIS Al-Hijrah Bintuju ?°



d.

Bagaimana hasil jika menggabungkan beberapa metode yang digunakan

berupa metode kreasi di MIS Al-Hijrah Bintuju ini ?

3. Daftar Wawancara Dengan Kepala Sekolah

a.

Bagaimana pelaksanaan kegiatan menghafal Al-Qur’an yang Bapak buat di
MIS Al-Hijrah Bintuju ini ?

Apakah saja metode yang dipakai di MIS Al-Hijrah Bintuju ini ?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal Al-Qur’an siswa
di MIS Al-Hijrah Bintuju ini ?

Bagaimana solusi yang Bapak buat terhadap kendala yang terjadi pada proses

penghafalan Al-Qur’an ?
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